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MOTTO 

Jika kamu tidak mampu terbang, maka berlarilah. Hari ini kita akan 

bertahan. Jika kau tak mampu berlari, maka berjalanlah. 
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ABSTRACT 

Gilda Leonora Fenetiruma / 148420220018. Analysis of Mathematics Learning 

Difficulties Among 8th-Grade Students at UNIMUDA Middle School, Arar Island, 

Sorong Regency. Undergraduate Thesis, Faculty of Science Education. 

Muhammadiyah University of Education (UNIMUDA) Sorong, October 16, 2024. 

This study examines mathematics learning difficulties among 8th-grade students 

at UNIMUDA Middle School, Arar Island. The difficulties stem from a lack of 

understanding of fundamental concepts. The study aims to identify and describe 

the learning difficulties faced by these students. The research method used is 

descriptive qualitative research. The subjects of this study were three 8th-grade 

students at UNIMUDA Middle School, Arar Island. Data collection techniques 

included observation, tests, questionnaires, and interviews. Data analysis utilized 

Miles and Huberman’s data analysis technique. To ensure data credibility, the 

researcher applied triangulation. The analysis results indicate that some students 

face significant difficulties in learning mathematics: students with high learning 

difficulties struggle with concept comprehension, following instructions, timely 

task submission, and are easily distracted, although they show good confidence 

when solving problems. Students with moderate learning difficulties require 

additional time to understand abstract concepts, while students with low learning 

difficulties generally meet learning difficulty indicators more consistently. 

Keywords: Learning Difficulties, Mathematics. 

 

 

 

 

 

 

 



 

ix 
 

ABSTRAK 

Gilda Leonora  Fenetiruma/148420220018. Analisis Kesulitan Belajar 

Matematika Pada Peserta Didik Kelas VIII SMP UNIMUDA Pulau Arar 

Kabupaten Sorong. Skripsi Fakultas Pendidikan Eksakta. Universitas Pendidikan 

Muhammadiyah (UNIMUDA) Sorong, 16 Oktober, 2024. 

Penelitian ini membahas tentang kesulitan belajar matematika pada peserta didik 

kelas VIII SMP Unimuda Pulau Arar. Kesulitan belajar dikarenakan kurangnya 

pemahaman konsep dasar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik kelas VIII. 

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah 3 peserta didik kelas VIII 

SMP Unimuda Pulau Arar. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa 

observasi, tes, angket, dan wawancara. Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik analisis data Miles dan Huberman. Untuk memperoleh 

keabsahan data peneliti melakukan uji kredibilitas dengan teknik triangulasi. Hasil 

analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat siswa yang mengalami 

kesulitan belajar matematika peserta didik dengan kesulitan belajar tinggi 

mengalami hambatan dalam memahami konsep, mengikuti instruksi, dan 

mengumpulkan tugas tepat waktu, serta mudah teralihkan, meskipun 

menunjukkan kepercayaan diri yang baik saat mengerjakan soal. Peserta didik 

dengan kesulitan belajar sedang membutuhkan waktu tambahan untuk memahami 

konsep abstrak, sedangkan peserta didik dengan kesulitan belajar rendah secara 

umum memenuhi indikator kesulitan belajar dengan hasil yang lebih konsisten. 

Kata Kunci: Kesulitan Belajar, Matematika.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikan berasal dari kata 

dasar didik (mendidik), yang artinya menjaga dan memberikan pengajaran 

tentang perilaku baik dan pemikiran cerdas. Pendidikan adalah cara untuk 

mengubah perilaku seseorang atau kelompok melalui pengajaran dan latihan, 

agar mereka menjadi lebih dewasa. Pendidikan adalah topik yang menarik, 

terutama karena UUD 1945 menegaskan bahwa tujuan nasional Indonesia 

adalah untuk meningatkan kecerdasan bangsa. Untuk mencapai tujuan tersebut, 

pembangunan pendidikan harus terus dilakukan secara menyeluruh dan 

terpadu. Ini merupakan bagian dari usaha untuk meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia, sesuai dengan Pancasila dan UUD 1945. Pendidikan memainkan 

peran penting dalam kemajuan suatu bangsa, dan untuk mencapai tujuan 

pendidikan nasional, penting untuk melalui proses pembelajaran. Undang-

Undang No 20 tahun 2003 menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar 

untuk membuat peserta didik dapat mengembangkan kemampuan mereka, 

termasuk aspek spiritual (kepercayaan), pengendalian diri (pendidikan), 

kepribadian (pola pikir), kecerdasan (belajar), dan keterampilan yang 

diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan mereka. 

Sudjana (2019) menyatakan bahwa pendidikan adalah proses yang tak 

pernah berakhir, melainkan berkelanjutan, dengan tujuan menghasilkan 

kualitas yang berlangsung terus menerus. Ini tercermin dalam pembentukan 

individu untuk masa depan, yang berdasarkan nilai-nilai budaya bangsa dan 

Pancasila. Pendidikan, menurut Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional 

(2002), adalah proses mengubah sikap dan perilaku seseorang atau kelompok 

melalui pengajaran dan pelatihan. Pendidikan harus menyeluruh dalam 

menumbuhkan dan mengembangkan nilai-nilai filosofis dan budaya bangsa. 

Oleh karena itu, diperlukan kajian yang mendalam terhadap pendidikan, yang 

mengacu pada landasan filosofisnya. Pendidikan tidak hanya tentang 
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pemahaman, tetapi juga tentang memahami nilai-nilai, yang ditetapkan dalam 

perundang-undangan Indonesia. Hal ini bertujuan untuk memberikan arah 

dalam pelaksanaan dan pengembangan pembelajaran secara keseluruhan. 

Zainuri (2018) menyatakan bahwa semua kegiatan pendidikan 

bergantung pada kurikulum sebagai sistem yang saling terkait. Arifin (2011) 

menambahkan bahwa pengembangan kurikulum harus mengikuti prinsip-

prinsip tertentu. Menurut Ronald C. Doll, yang dikutip oleh Mudhofir (2012), 

kurikulum adalah isi dari proses pendidikan, baik formal maupun informal, 

yang bertujuan memberikan pengetahuan, mengembangkan keterampilan, dan 

mengubah sikap serta nilai pelajar dengan bantuan sekolah. Riyanto (2019) 

menyatakan bahwa Kurikulum Merdeka bertujuan membebaskan siswa dari 

kurikulum yang terlalu teoritis dan mendorong pembelajaran yang lebih 

kontekstual dan relevan dengan kehidupan nyata. Nuryanti (2020) 

menambahkan bahwa dalam pembelajaran matematika, siswa diberi 

kesempatan untuk mengeksplorasi potensi dan kemampuan berpikir mereka, 

serta dibekali keterampilan berpikir kritis dan penerapan logika secara terus-

menerus. 

Menurut Burton (dalam Ahmad, 2013), belajar bisa dijelaskan sebagai 

perubahan perilaku pada seseorang karena interaksi dengan orang lain dan 

lingkungannya, yang membuat mereka lebih siap dalam menyesuaikan diri 

dengan lingkungan. Syah (2004) menanyakan apakah belajar hanya terjadi 

karena interaksi antara stimulus dan respons. Namun, pengalaman belajar 

manusia tidak hanya bergantung pada respon terhadap rangsangan, tetapi juga 

melibatkan kemampuan untuk mengatur dan mengarahkan diri sendiri yang 

dikendalikan oleh otak, yang sangat berperan penting. Menurut pandangan ahli 

kognitif, fungsi otak sebagai pengendali aktivitas mental dan perilaku sangat 

menentukan proses belajar manusia. Winkel (2002) mendefinisikan belajar 

sebagai proses mental yang terjadi melalui keterlibatan langsung antara 

individu dengan lingkungannya, menciptakan perubahan dalam pengetahuan, 

pemahaman, keterampilan, dan nilai-nilai yang relatif stabil (cukup konsisten) 

dan meninggalkan dampak yang berkesan. Sudjana (2001) menyatakan bahwa 
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hasil belajar terlihat dari kemampuan siswa setelah mereka menerima 

pengalaman belajarnya, yang dapat muncul dalam berbagai jenis perubahan 

perilaku. Menurut Gulo (2002), belajar adalah proses internal yang mengubah 

perilakunya seseorang, baik dalam berpikir, bersikap, maupun tindakan. 

Berdasarkan berbagai pengetian yang ada, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

belajar merupakan tindakan yang dilakukan secara sadar oleh seseorang 

dengan tujuan untuk memperoleh pengetahuan baru, yang membawa 

perubahan dalam dirinya baik dalam beriteraksi dengan lingkungan maupun 

dengan orang lain.  

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, pembelajaran adalah proses interaksi 

antara pendidik, peserta didik, dan sumber belajar yang terjadi di lingkungan 

belajar. Berdasarkan definisi ini, pembelajaran dapat dijelaskan sebagai 

aktivitas yang dilakukan oleh guru untuk mengubah perilaku peserta didik 

menjadi lebih positif (Darsono, 2000). Ini berbeda dengan proses belajar, yang 

merupakan metode dimana para pembelajar memperoleh dan mengakses materi 

pelajaran (Tilaar, 2002). Dari pengertian ini, dapat dipahami bahwa 

pembelajaran melibatkan hubungan dialogis yang kuat antara pendidik dan 

peserta didik, dengan penekanan pada proses pembelajaran yang dilakukan 

oleh peserta didik, bukan sekedar pengajaran dari guru (Suryosubroto, 1997). 

Bruner (Hudoyo, 1998) menjelaskan bahwa pembelajaran matematika, 

penting untuk memahami konsep dan struktur matematika dari materi yang 

dipelajari serta menemukan keterkaitan antara konsep dan struktur tersebut. 

Pandangan ini sejalan dengan NCTM (1989) yang mengatakan bahwa belajar 

yang bermakna adalah dasar utama terbentuknya koneksi matematis. Artinya, 

pembelajaran matematika harus diarahkan untuk: a) Memanfaatkan hubungan 

antara konsep-konsep matematika, b) memahami keterkaitan antar materi 

untuk membangun pemahaman yang menyeluruh, serta c) Mengaplikasikan 

konsep matematika dalam situasi atau konteks yang tidak terbatas pada 

bidang matematika. Hal ini juga sejalan dengan pandangan Freudenthal 
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(Turmudi, 2008) bahwa matematika adalah aktivitas pembentukan akal sehat 

dan pemecahan masalah. 

Keberhasilan sebuah proses pembelajaran tidak hanya diwujudkan 

dengan prestasi hasil belajar siswa disekolah saja. Namun, suatu proses 

pembelajaran dapat dikatakn berhasil mana kala proses tersebut mampu 

memberi dampak kepada siswa sehingga mampu mengembangkan dan 

mengaplikasikan apa yang telah mereka terima dalam kehidupannya. Bruner 

(Hudoyo, 1998) menjelaskan bahwa dalam pembelajaran matematika, penting 

untuk memahami konsep dan struktur matematika dari materi yang dipelajari 

serta menemukan keterkaitan antara keduanya. Hattie (2009), seorang peneliti 

pendidikan, mengidentifikasi berbagai faktor yang mempengaruhi efektivitas 

pembelajaran. Menurutnya, "Pembelajaran matematika yang efektif 

melibatkan umpan balik yang konstruktif dan penilaian formatif yang 

membantu siswa memahami kemajuan mereka dan area yang perlu 

diperbaiki." Hattie menekankan pentingnya umpan balik dan penilaian dalam 

meningkatkan hasil belajar matematika. 

Matematika sangat penting untuk semua siswa karena teknologi yang 

terus berkembang, sehingga dibutuhkan orang yang bisa berpikir kritis, logis, 

dan sistematis (Wulandari & Alim, 2023). Setiap individu, tanpa memandang 

siapa pun dia, pasti akan menggunakan salah satu dari konsep tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari (Setyono, 2010). Abdurahman (2003) mendefinisikan 

matematika sebagai bahasa simbolis yang digunakan untuk menyatakan 

hubungan-hubungan kuantitatif dan spasial dengan tujuan praktis untuk 

memfasilitasi proses berpikir. Di sisi lain, Ruseffendi (1980) mengungkapkan 

bahwa matematika adalah studi tentang aturan atau keteraturan, yang 

mempelajari struktur yang terorganisir mulai dari elemen yang tidak 

didefinisikan hingga aksioma atau pernyataan, serta berlanjut ke dalil atau 

bukti. Abdurrahman (2009) menungkapkan bahwa meskipun banyak orang 

menganggap matematika sebagai bidang studi yang paling sulit, setiap orang 

perlu mempelajarinya karena matematika berperan dalam menyelesaikan 

masalah sehari-hari. Karena alasan ini, meskipun matematika dianggap 
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penting, banyak siswa merasa sulit untuk memahaminya. Pentingnya 

menggunakan model pembelajaran yang sesuai untuk membantu siswa 

memahami matematika ditekankan. Proses pembelajaran yang efektif 

memerlukan fasilitas yang memadai dan kemampuan guru dalam 

memanfaatkan kondisi belajar dengan baik. 

Abdurrahman (2019) mendefinisikan kesulitan belajar sebagai gangguan 

dalam proses psikologis dasar, seperti pemahaman dan penggunaan bahasa 

lisan atau tulisan. Dengan demikian, kesulitan belajar terjadi ketika siswa 

tidak dapat belajar dengan baik karena gangguan dari faktor internal atau 

eksternal. The National Joint Committee For Learning Disabilities (NJCLD) 

dalam buku Abdurrahman (2019) menyatakan bahwa kesulitan belajar 

mencakup berbagai masalah nyata dalam keterampilan mendengarkan, 

berbicara, membaca, menulis, berpikir, atau matematika. Abdurrahman dalam 

kutipan Kusmanto (2003) menjelaskan bahwa rendahnya hasil belajar 

matematika mungkin disebabkan oleh kesalahan umum yang sering dilakukan 

siswa dengan kesulitan belajar, seperti masalah dengan simbol, nilai tempat, 

perhitungan, proses yang salah, dan tulisan yang tidak jelas. 

Keberhasilan proses pembelajaran dapat dievaluasi melalui hasil 

belajar peserta didik, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 

kemampuan berpikir, fisik, latar belakang keluarga, kebiasaan, dan 

pendekatan belajar yang diterapkan oleh siswa (Muhibbin Syah, 2010). 

Menurut Dzamarah dan Zain (2006), hasil belajar merujuk pada pencapaian 

skor yang diperoleh oleh peserta didik setelah mengikuti kegiatan 

pembelajaran, yang mencerminkan penguasaan sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan berdasarkan instrumen pengukur keberhasilan yang digunakan. 

Sejalan dengan ini, Nawawi (dalam Susanto, 2013) mengartikan hasil belajar 

adalah prestasi peserta didik dalam memahami materi pelajaran di sekolah, 

yang tercermin dalam skor yang diperoleh dari tes yang menguji pemahaman 

terhadap materi tertentu. Menurut Sudjana (dalam Kunandar, 2011), hasil 

belajar diukur dengan berbagai tes, seperti tes tertulis, tes lisan, atau tes 
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perbuatan. Ini mencerminkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang 

dipelajari, yang dievaluasi dalam bentuk skor hasil tes. 

National Joint Committee on Learning Disabilities (NJCLD, 1987) 

mendefinisikan kesulitan belajar sebagai istilah umum yang merujuk pada 

berbagai gangguan yang menghambat kemampuan seseorang untuk belajar, 

dan menyatakan bahwa kesulitan ini tidak disebabkan oleh masalah visual, 

pendengaran, atau motorik, keterbelakangan mental, gangguan emosional, 

atau faktor lingkungan, budaya, atau ekonomi. Mercer and Mercer (1989) 

dalam buku "Teaching Students with Learning Problems," mereka 

menyatakan bahwa kesulitan belajar adalah kondisi yang menghambat 

perkembangan akademik anak, yang tidak disebabkan oleh faktor eksternal 

seperti pengajaran yang tidak memadai, melainkan oleh disfungsi dalam 

proses kognitif. Kesulitan belajar tidak hanya berkaitan dengan 

ketidakmampuan akademik, tetapi juga dengan sikap peserta didik selama 

pembelajaran. Peserta didik dengan minat belajar yang rendah juga bisa 

mengalami kesulitan belajar. Observasi di SMP Unimuda Pulau Arar 

Kabupaten Sorong menunjukkan bahwa kesulitan belajar tidak selalu 

berkaitan dengan ketidakmampuan akademik, tetapi juga faktor lingkungan 

dan sikap peserta didik selama pembelajaran. Tidak semua pengajaran sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik. 

Menurut teori konstruktivisme, pengetahuan tidak dapat dialihkan secara 

langsung dari pendidik ke peserta didik (Suparno, 2004). Dalam pandangan 

ini, belajar adalah proses di mana siswa membangun konsep berdasarkan 

pengetahuan yang sudah mereka miliki, dengan guru berperan sebagai 

fasilitator yang membantu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 

(Heruman, 2013). Bruner menyatakan bahwa belajar matematika erat 

kaitannya dengan belajar konsep (Heruman, 2013). Dalam matematika, setiap 

konsep berkaitan dengan yang lain, dan satu konsep bisa menjadi syarat 

penting untuk yang lainnya. Maka dari itu, peserta didik perlu diberi banyak 

kesempatan untuk membuat hubungan antara konsep-konsep tersebut. Dalam 

proses belajar, peserta didik tidak hanya menerima informasi, tetapi juga 
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membangun sendiri konsep-konsep yang mereka pelajari. Dengan dasar 

informasi diatas, penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian kualitatif 

dengan judul “ Analisis Kesulitan Belajar Matematika pada Peserta Didik 

Kelas VIII SMP Unimuda Pulau Arar.” 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kesulitan belajar 

yang dialami peserta didik kelas VIII SMP dalam pembelajaran matematika 

dikelas? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian adalah mengetahui dan mendeskripsikan kesulitan 

belajar yang dialami oleh peserta didik kelas VIII SMP pada saat mengikuti 

pembelajaran matematika. 

D. Manfaat Penelitian  

Harapannya, penelitian ini akan memberikan manfaat kepada berbagai 

pihak, yakni: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara praktis, hasil penelitian ini akan membantu memperluas 

pengetahuan tentang kesulitan belajar anak dalam pembelajaran 

matematika. 

2. Manfaat Praktis  

a. Orang Tua Peserta Didik 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu orang tua peserta didik 

memahami kebutuhan anak mereka terkait kesulitan belajar dalam 

matematika 

b. Guru  

Penelitian ini akan membantu guru dalam mengetahui kebutuhan 

belajar siswa dan mendukung proses pembelajaran matematika di 

kelas VIII. 
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c. Sekolah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu sekolah dalam 

memperluas jangkauan sosial mereka dengan lebih memahami 

kebutuhan anak yang mengalami kesulitan belajar dalam 

matematika. 

d. Peneliti 

Penelitian ini akan memberikan manfaat bagi peneliti dalam 

memahami tingkat dan jenis kesulitan yang dihadapi peserta didik 

dalam pembelajaran matematika. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Belajar 

a. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan hal penting dalam proses pendidikan yang 

melibatkan usaha untuk mengubah perilaku. Menurut Winkle (2016) 

menggambarkan belajar sebagai aktivitas mental atau pikiran yang 

terjadi saat kita aktif berinteraksi dengan lingkungan, menghasilkan 

perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, nilai, dan 

sikap. Sementara itu, Purwanto (2016) mendefinisikan belajar sebagai 

perubahan perilaku yang berkelanjutan yang terjadi setelah pelatihan 

atau pengalaman. 

Menurut Amral dan Asmar (2020), belajar adalah kegiatan penting 

dan berlangsung terus-menerus dalam pendidikan. Kesuksesan dalam 

mencapai tujuan pendidikan sangat dipengaruhi oleh cara proses 

pembelajaran berlangsung di sekolah dan lingkungan sekitarnya. Aqib 

(2020) mengatakan bahwa belajar adalah ketika seseorang mengalami 

perubahan dalam cara mereka bertindak, berpikir, dan merasa. Perilaku 

bisa mencakup pengetahuan, sikap, pemahaman, dan keterampilan, baik 

yang terlihat (behavioral performance) maupun yang tidak terlihat 

(behavioral tendency). Kedua jenis perilaku tersebut akan berkembang 

lebih baik melalui proses belajar yang tepat (Thoifuri, 2013). Perubahan 

dalam diri seseorang bisa terjadi dalam banyak cara, seperti 

peningkatan pengetahuan, pemahaman, sikap, perilaku, keterampilan, 

reaksi, daya tanggap, dan aspek lainnya (Sudjana, 2002). 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan 

bahwa belajar adalah suatu proses yang kompleks dan terus-menerus, 

dimana individu mengalami perubahan dalam aspek kehidupan. Proses 

ini dipengaruhi oleh interaksi dengan lingkungan dan didorong oleh 
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faktor motivasi,emosional,sikap, kebiasaan dan kemampuan seseorang 

secara menyeluruh. 

b. Ciri-ciri Belajar 

Faizah (2017) dalam jurnalnya mengemukakan karakteristik 

belajar sebagai berikut: 

1) Terjadi perubahan perilkau. Belajar ditandai dengan adanya 

perubahan perilaku. 

2) Perubahan perilaku yang terjadi bersifat relatif permanen atau tidak 

sementara. 

3) Perubahan perilaku tidak selalu terlihat secara langsung saat proses 

belajar berlangsung, melainkan dapat muncul potensial dan terlihat 

kemudian. 

4) Perubahan perilaku merupakan hasil dari latihan atau pengalaman 

yang dilakukan oleh individu. 

5) Pengalaman atau latihan yang dilakukan dapat memperkuat 

perubahan perilaku yang terjadi selama proses belajar itu 

berlangsung. 

c. Jenis Belajar 

Menurut Suralaga (2021) dan Nurjan (2016), terdapat beragam 

jenis belajar yang disajikan sebagai berikut: 

1. Belajar Abstrak adalah saat kita belajar dengan menggunakan 

pemikiran yang abstrak untuk memahami dan menyelesaikan 

masalah yang tidak jelas ( Suralaga, 2021). 

2. Belajar Keterampilan adalah jenis belajar yang melibatkan gerakan 

motorik dan fungsi otot tertentu, seperti tangan atau kaki (Suralaga, 

2021). 

3. Belajar Sosial adalah tentang bagaimana orang berinteraksi dan 

bekerja sama, serta cara mereka menyelesaikan masalah dalam 

hubungan dengan keluarga dan teman-teman (Suralaga, 2021) 

4. Belajar Sikap adalah ketika kita membentuk atau memperbaiki 

sikap kita dengan cara mencontoh, berlatih, dan membiasakan diri, 
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seperti menghormati guru, membantu, dan bekerja sama (Suralaga, 

2021) 

5. Belajar Pemecahan Masalah adalah ketika kita menggunakan 

metode ilmiah atau berpikir logis dan sistematis untuk 

menyelesaikan masalah. Tujuannya adalah agar kita bisa 

mengembangkan kemampuan pikiran untuk menyelesaikan 

masalah dengan cara yang masuk akal dan menyeluruh (Nurjan, 

2016) 

6. Belajar Rasional terjadi melalui penggunaan logika dan akal sehat 

dalam memecahkan masalah. Tujuannya adalah agar siswa 

memiliki kemampuan penyelesaian masalah yang rasional dan 

sistematis (Nurjan, 2016) 

7. Belajar Kebiasaan mencakup proses pembentukan kebiasaan baru 

atau perbaikan kebiasaan yang sudah ada, dapat dilakukan melalui 

instruksi, contoh pengalaman, hukum, atau penghargaan dengan 

tujuan memperoleh sikap yang lebih positif sesuai dengan 

konteksnya (Nurjan, 2016) 

8. Belajar Apresiasi melibatkan penilaian terhadap nilai suatu objek 

atau fenomena, dengan tujuan mengembangkan kemampuan 

menghargai dan mengevaluasi makna serta nilai dari suatu hal 

(Nurjan, 2016). 

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar 

Menurut Slameto (2016), dalam pelaksanaan proses belajar 

mengajar di sekolah, salah satu tujuannya adalah untuk mencapai hasil 

belajar peserta didik, yang dievaluasi dan diamati oleh guru. Faktor-

faktor yang mempengaruhi cara belajar terbagi menjadi dua, yaitu:  

1. Faktor Internal merujuk pada faktor-faktor yang ada dalam diri 

individu. Faktor ini terbagi menjadi tiga faktor: 

• Faktor Jasmani, seperti kondisi kesehatan dan adanya cacat 

tubuh, memengaruhi proses belajar. 
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• Faktor Psikologi, yang terdiri dari tujuh aspek, yaitu: 

intelegansi (kemampuan berpikir), perhatian, minat. bakat, 

motif, kematangan, dan kesiapan. 

• Faktor Kelelahan, walaupun sulit untuk dibedakan secara 

tegas, dapat dikelompokkan menjadi dua jenis: kelelahan 

jasmani dan kelelahan rohani (psikis). 

2. Faktor Eksternal, merujuk pada faktor-faktor diluar individu. 

Faktor ini terdiri daru tiga faktor: 

• Faktor Keluarga, di mana peserta didik dipengaruhi oleh cara 

orang tua mendidik, hubungan antar anggota keluarga, suasana 

rumah tangga, dan keadaan ekonomi keluarga. 

• Faktor Sekolah, mencakup berbagai aspek seperti metode 

pengajaran, kurikulum, interaksi antara guru dan peserta didik, 

hubungan antar peserta didik, disiplin, fasilitas belajar, waktu 

pelajaran, standar akademis, kondisi bangunan, dan tugas 

rumah. 

• Faktor Masyarakat, termasuk aktivitas siswa di masyarakat, 

media massa, interaksi dengan teman sebaya, dan kondisi 

sosial secara keseluruhan yang mempengaruhi proses belajar. 

e. Prinsip-prinsip Belajar 

Belajar merupakan suatu proses yang dijalani secara sistematis 

untuk meningkatkan kualitas hidup. Prinsip-prinsip belajar menjadi 

landasan berpikir, titik pijak, dan sumber motivasi yang penting agar 

proses belajar dan pembelajaran antara guru dan peserta didik dapat 

berlangsung dengan efektif. Dalam konteks pembelajaran, prinsip-

prinsip ini sangatlah relevan. Menurut Supatminingsih, dkk. (2020), 

prinsip-prinsip belajar yang umumnya berlaku mencakup aspek-aspek 

seperti perhatian dan motivasi, keaktifan, pengalaman langsung atau 

keterlibatan peserta didik, pengulangan, tantangan, umpan balik, 

penguatan, dan pengakuan atas perbedaan individual.  
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Dalam pandangan Davies yang dikutip oleh Makki & Aflahah 

(2019), beberapa prinsip belajar yang penting meliputi: 

1. Setiap peserta didik harus mengambil peran aktif dalam proses 

belajarnya sendiri. Tak seorang pun dapat belajar  atas nama 

orang lain. 

2. Kecepatan belajar setiap peserta didik berbeda-beda, dan behkan 

dalam kelompok usia yang sama, terdapt variasi dalam kecepatan 

tersebut. 

3. Peningkatan belajar peserta didik akan lebih efektif ketika setiap 

langkah pembelajaran diikuti dengan penguatan. 

4. Memahami secara menyeluruh setiap tahapan pembelajaran 

memungkinkan peserta didik untuk belajar dengan lebih 

bermakna. 

5. Memberikan tangung jawab kepada peserta didik untuk mengatur 

proses pembelajaran mereka sendiri akan meningkatkan motivasi 

dan hasil belajar mereka secara keseluruhan. 

f. Tujuan Belajar   

Tujuan belajar adalah hasil yang diinginkan setelah seseorang 

menyelesaikan proses belajar. Ini mencerminkan perubahan dalam 

perilaku individu yang mungkin terjadi setelah belajar, bukan hanya 

dalam aspek kognitif tetapi juga dalam bidang lainnya. Selain itu, 

tujuan belajar juga mencakup pencapaian hasil belajar dan pengalaman 

hidup. Taliak (2021) mendefinisikan tujuan belajar sebagai kondisi 

yang diharapkan setelah individu menyelesaikan kegiatan belajar, yang 

menjadi penanda keberhasilan kegiatan belajar. Sedangkan menurut 

Suardi (2018), tujuan belajar adalah proses yang terjadi ketika individu 

dihadapkan pada tantangan yang mengganggu aktivitas yang 

diinginkan. Uyun dan Warsah (2021) menyatakan bahwa tujuan belajar 

meliputi hasil belajar seperti pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

diharapkan tercapai oleh peserta didik. Dengan demikian, tujuan belajar 

mencerminkan perubahan dalam perilaku individu setelah melalui 
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proses belajar, dengan harapan peningkatan tidak hanya dalam aspek 

kognitif tetapi juga aspek lainnya. 

Dari penjelasan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan 

belajar adalah untuk mengalami perubahan positif dalam perilaku 

individu. Ini bertujuan untuk mengembangkan potensi kognitif, efektif, 

dan psikomotorik seseorang sesuai dengan visi pendidikan nasional. 

 

2. Kesulitan Belajar  

a. Pengertian Kesulitan Belajar 

Kesulitan belajar, juga dikenal sebagai learning disability atau 

learning difficulty, adalah gangguan yang menyebabkan individu 

menghadapi tantangan dalam melakukan aktivitas belajar secara 

efektif (Jamaris, 2014). Dalam konteks developmental learning 

disabilities, kesulitan belajar meliputi gangguan perkembangan seperti 

kesulitan motorik, persepsi, bahasa, komunikasi, dan perilaku sosial 

(Bolourian & Blacher, 2018). Berbagai faktor dapat menjadi penyebab 

kesulitan belajar. Hal ini tidak hanya berkaitan dengan tingkat 

kecerdasan seseorang, tetapi juga dengan kesulitan dalam 

mengembangkan keterampilan belajar dan menyelesaikan tugas-tugas 

pembelajaran yang diberikan (Jamaris, dkk, 2018). Menurut Utami 

(2020), kesulitan belajar merujuk pada kondisi di mana peserta didik 

mengalami hambatan-hambatan dalam proses belajar yang 

mengakibatkan mereka tidak mencapai hasil belajar sesuai yang 

diharapkan. Dengan demikian, kesulitan belajar adalah kondisi di 

mana peserta didik menghadapi tantangan dalam belajar secara 

optimal. 

Menurut Abdurrahman (Mahyani, dkk., 2018), kesulitan belajar 

adalah ketidaksesuaian dalam proses pembelajaran yang disebabkan 

oleh berbagai faktor, seperti disfungsi otak (gangguan otak), kesulitan 

menyelesaikan tugas akademik, prestasi belajar yang rendah 

dibandingkan dengan tingkat kecerdasan, disabilitas 

(ketidakmampuan), gangguan emosional, hambatan sensorik, 
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ketidaksesuaian pembelajaran, atau kemiskinan budaya. Menurut 

Dewi dan rekan (2020), kesulitan belajar merujuk pada situasi di mana 

terdapat hambatan-hambatan dalam proses pembelajaran yang 

mengakibatkan kesenjangan antara pencapaian akademik yang 

diinginkan dan yang sebenarnya dicapai. Jika tidak ditangani dengan 

baik, kesulitan belajar ini dapat berdampak negatif pada pencapaian 

akademik peserta didik. Muhaiba (2020) menambahkan bahwa 

dampak dari kesulitan belajar meliputi penurunan prestasi akademik, 

keterlambatan dalam pemahaman mata pelajaran, kesulitan dalam 

interaksi sosial dengan teman sebaya, rasa takut atau ketakutan selama 

proses pembelajaran, bahkan hingga risiko tidak naik kelas jika 

kesulitan belajar tersebut tidak teratasi dengan baik. 

Kesulitan belajar diartikan sebagai kegagalan dalam mencapai 

tujuan pembelajaran, yang dapat diamati dari prestasi belajar siswa 

yang rendah, menurut Suwarto (Maryani, dkk., 2018). Siswa yang 

mengalami kesulitan belajar adalah mereka yang tidak berhasil 

mencapai tingkat pemahaman yang diperlukan sebagai landasan untuk 

pembelajaran tingkat selanjutnya. Dalam konteks ini, diperlukan 

upaya remediasi bagi siswa yang masih memiliki kekurangan dalam 

pemahaman materi, sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar 

mereka. Ismail (2016) juga menggambarkan kesulitan belajar sebagai 

kondisi di mana siswa tidak mampu belajar secara optimal karena 

menghadapi berbagai hambatan atau gangguan dalam proses 

pembelajaran mereka. Pembelajaran sendiri merupakan serangkaian 

aktivitas yang bertujuan untuk mengubah perilaku individu melalui 

pengalaman interaksi dengan lingkungan, yang melibatkan aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ketika kesulitan belajar terjadi, 

biasanya terdapat berbagai hambatan dalam proses pembelajaran yang 

menyebabkan rendahnya prestasi belajar. 

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kesulitan 

belajar adalah masalah yang menghambat kemampuan peserta didik 

untuk mengikuti proses pembelajaran dengan baik, berbeda dengan 
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peserta didik lainnya, yang sering kali disebabkan oleh faktor-faktor 

tertentu yang menjadi hambatan. 

b. Ciri-ciri Peserta didik yang Mengalami Kesulitan Belajar 

Menurut Dewi, dkk. (2020), karakteristik kesulitan belajar 

mencakup: 

1. Kesulitan memahami penjelasan dari pendidik/guru: Peserta 

didik menghadapi tantangan dalam proses belajar, memerlukan 

waktu lebih lama untuk memahami materi yang dijelaskan oleh 

guru dikelas. 

2. Gelisah saat mengerjakan soal: Ketika peserta didik diminta 

untuk mengerjakan soal, mereka tidak mampu dan ini 

menimbulkan kegelisahan serta kecemasan. 

3. Tidak rapi dalam mengerjakan soal: Jawaban peserta didik 

terlihat berantakan, dengan banyak coretan dan tulisan yang 

tidak jelas serta tidak terarah. 

Menurut Subini (2016), karakteristik peserta didik yang 

menghadapi kesulitan belajar adalah sebagai berikut: 

1. Kesulitan memahami materi: Peserta didik kesulitan memahami 

pelajaran yang diajarkan baik dirumah maupun disekolah. 

2. Malas belajar: Peserta didik lebih cenderung takut/risih dan 

lebih memilih melakukan kegiatan lain, misalnya bermain, dari 

pada belajar. 

3. Kesulitan menguasai materi: Peserta didik sulit menguasai 

materi yang dijelaskan oleh guru, sehingga tertinggal dari 

peserta didik lain. 

4. Mengabaikan tugas: Peserta didik sering menunda tugas dan 

tidak langsung mengerjakannya saat diberi, sehingga mereka 

sering telat mengumpulkanya dibandingkan dengan peserta 

didik lainnya. 

5. Mendapat nilai rendah: Peserta didik mengalami penurunan nilai 

dan prestasi belajarnya. 
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Berdasarkan informasi di atas, dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik kesulitan belajar terlihat dari beberapa indikator. Peserta 

didik menunjukkan penurunan prestasi belajar, ketidakstabilan 

emosional, dan perilaku tidak bermoral. Mereka kesulitan memahami 

penjelasan guru, sering terlambat atau tidak mengerjakan tugas, serta 

menyelesaikan tugas dengan tidak rapi. Hasil belajar peserta didik juga 

tidak mencerminkan seberapa keras mereka berusahan. 

c. Faktor-faktor Penyebab Siswa Kesulitan Belajar  

Kesulitan belajar dipengaruhi oleh banyak hal, membuat peserta 

didik perlu meningkatkan cara mereka belajar. Beberapa anak mungkin 

masih kesulitan dalam membaca, ini mempengaruhi oleh hal-hal dari 

dalam dan luar diri mereka. Dalam diri siswa, bisa jadi mereka kurang 

tertarik untuk belajar membaca, yang membuat mereka jadi malas. 

Faktor luar bisa datang dari keluarga, sekolah, atau masyarakat sekitar. 

Pertama, lingkungan keluarga berpengaruh besar pada kesulitan 

belajar siswa. Perhatian orang tua dalam mendukung anak untuk belajar 

dan mengerjakan tugas dapat meningkatkan motivasi belajar mereka. 

Namun, hubungan yang kurang baik antara orang tua dan anak, metode 

pendidikan yang tidak cocok, dan suasana rumah yang ramai bisa 

menyebabkan kesulitan belajar (Husna, 2021). Orang tua perlu 

memberikan motivasi kepada anak karena ini bisa membantu mereka 

belajar dengan baik (‘Aisyatinnaba & Sutoyo, 2016; Badruttamam, 

2018). Peserta didik sering merasa lupa untuk belajar jika tidak 

diingatkan oleh orang tua. Motivasi belajar di rumah juga berpengaruh 

besar pada semangat belajar anak, dan sebagian besar anak merasa lebih 

termotivasi untuk belajar ketika didukung oleh orang tua (Yulianingsih, 

dkk, 2020). 

Kedua, lingkungan sekolah juga memengaruhi kesulitan belajar 

siswa. Fasilitas yang memadai membantu siswa belajar dengan lebih 

baik, dan metode pengajaran yang baik membuat materi lebih mudah 

dimengerti. Metode pengajaran yang kurang bagus bisa membuat siswa 

jadi tidak suka pelajaran atau guru, sehingga mereka jadi malas belajar. 
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Lingkungan sekolah yang nyaman dan bersih membuat siswa merasa 

lebih nyaman dan fokus dalam pembelajaran, serta meningkatkan 

semangat belajar mereka. Fasilitas yang memadai juga berpengaruh 

pada motivasi belajar siswa (Wati & Mashud, 2019). Sarana dan 

prasarana sekolah harus mendukung proses belajar dan mengajar 

(Mashud, 2020). Lingkungan sekolah dan kesulitan belajar memiliki 

dampak positif pada motivasi belajar (Wati & Mashud, 2019). Semakin 

besar pengaruh lingkungan sekolah dan kesulitan belajar, semakin 

tinggi motivasi belajar siswa. Sebaliknya, semakin kecil pengaruhnya, 

semakin rendah motivasi belajar siswa. 

Ketiga, lingkungan masyarakat, termasuk teman main atau bergaul, 

juga mempengaruhi kesulitan belajar siswa. Jika teman tidak memiliki 

motivasi untuk belajar bersama, ini sering kali karena jarak tempat 

tinggal yang jauh dari tetangga atau teman sekolah. Lingkungan 

masyarakat bisa menjadi penyebab kesulitan belajar siswa. Interaksi 

sosial yang buruk dan cara bergaul yang kurang baik dapat mengurangi 

dukungan semangat belajar dari lingkungan sekitar. Masyarakat juga 

berpengaruh pada belajar siswa, karena keberadaan siswa dalam 

masyarakat memengaruhi mereka (Sudiana, dkk, 2019). Faktor 

lingkungan masyarakat memiliki pengaruh yang signifikan (Harahap, 

dkk, 2021). Banyak siswa mungkin asal-asalan dalam bergaul dan 

memilih teman, yang dapat membuat mereka terjerumus dalam 

pergaulan yang tidak baik dan membuat mereka malas belajar. Temuan 

ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat sangat memengaruhi 

minat belajar siswa (Suryani, dkk, 2020). 

d. Indikator Kesulitan Belajar 

Indikator kesulitan belajar menurut Sugiyono (2015), yaitu:  

1. Motivasi dan minat belajar matematika 

2. Ketidakmampuan dalam pembelajaran 

3. Metode yang digunakan oleh guru 
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Adapun kesulitan belajar siswa yang diukur pada penelitian ini 

terdiri dari aspek-aspek, yaitu: 

1. Kesulitan dalam memahami soal 

2. Kesulitan dalam memahami operasi hitung 

3. Kesulitan dalam memecahkan masalah 

Peneliti disini bertindak sebagai instrumen penelitian sekaligus 

merupakan perencana, pelaksana, pengumpulan data, penganalisis , 

dan pada akhirnya sebagai pelapor penelitian. Maka dapat 

disimpulkan bahwa indikator kesulitan belajar yaitu: 

 

                  Tabel 2. 1 Indikator Kesulitan Belajar 

No Indikator 

1. Motivasi dan minat belajar matematika 

2. Pemahaman konsep 

 3. Keterampilan operasional 

 4. 

 5. 

Konsentrasi dan perhatian 

Aspek Psikologis 

 

e. Jenis-jenis Kesulitan Belajar  

Menurut Mulyadi (dalam Asrori, 2020), Kesulitan belajar 

memiliki banyak jenis yang luas dan beragam, antara lain: 

1. Learning Disoder : Situasi di mana proses belajar seseorang 

terganggu akibat munculnya respons yang berlawanan, 

sehingga hasil belajar yang dicapai lebih rendah daripada 

potensi yang dimiliki. 

2. Learning Disabilities (Ketidakmampuan Belajar): Keadaan di 

mana seseorang tidak mampu belajar (menghindari belajar), 

menyebabkan hasil belajarnya berada di bawah potensi 

intelektualnya. 

3. Learning Disfunction (Ketidakfungsian Belajar): 

Menunjukkan gejala di mana proses belajar tidak berjalan 
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dengan baik meskipun tidak ada tanda-tanda subnormalitas 

mental, gangguan alat indera, atau gangguan psikologis 

lainnya. 

4. Learning Disfunction (Ketidakfungsian Belajar): 

Menunjukkan gejala di mana proses belajar tidak berjalan 

dengan baik meskipun tidak ada tanda-tanda subnormalitas 

mental, gangguan alat indera, atau gangguan psikologis 

lainnya. 

5. Slow Learner: Seseorang yang lambat dalam proses 

belajarnya dan membutuhkan waktu lebih lama dibandingkan 

orang lain dengan tingkat potensi intelektual yang sama. 

f. Cara Mengatasi Kesulitan Belajar 

Peserta didik dapat mengalami kesulitan belajar karena berbagai 

faktor, seperti ketakutan untuk bertanya, lingkungan belajar yang tidak 

mendukung, suasana belajar yang tidak kondusif, kurangnya motivasi 

belajar, pengajaran guru yang terlalu cepat, atau gaya mengajar yang 

monoton. Oleh karena itu, guru perlu mencari strategi untuk 

membantu peserta didik mengatasi kesulitan belajar mereka. Peran 

guru memegang peranan penting dalam membimbing perkembangan 

peserta didik (Saugadi, dkk,  2021). 

Ada beberapa langkah dalam mengatasi kesulitan belajar peserta 

didik, dimulai dengan tahap Identifikasi. Tahap ini melibatkan 

pengumpulan data untuk memahami peserta didik secara menyeluruh, 

termasuk kekuatan dan kelemahan mereka yang dapat menjadi 

penyebab kesulitan belajar. Guru melakukan pendekatan, observasi 

langsung, dan evaluasi hasil belajar peserta didik (Pautina, 2018).  

Selanjutnya, tahap Diagnosis dilakukan untuk menentukan masalah 

belajar dari peserta didik berdasarkan gejala yang teramati. Tujuannya 

adalah menemukan metode atau tindakan yang tepat untuk mengatasi 

kesulitan belajar secara lebih mendalam (Darimi, 2016). 

Tahap Prognosis melibatkan penyusunan rencana untuk membantu 

peserta didik mengatasi kesulitan belajar. Guru mencari alternatif 
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pemecahan dengan menentukan tindakan yang akan dilakukan, waktu 

pelaksanaan, dan persiapan yang diperlukan. Hal ini termasuk 

menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan menarik, 

Anggraeni (2021).  

Langkah terakhir adalah memberikan bantuan secara langsung 

kepada peserta didik yang mengalami kesulitan belajar. Guru 

melaksanakan rencana yang telah dirancang dan mengevaluasi 

keberhasilannya. Jika bantuan yang diberikan tidak berhasil, guru 

perlu mencari faktor penyebab kegagalan tersebut untuk 

menyesuaikan pendekatan yang lebih efektif, Lubis (2020). 

 

3. Pembelajaran 

a. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran pada dasarnya merupakan proses di mana 

lingkungan sekitar peserta didik diatur dan disusun untuk mendukung 

proses belajar mereka. Dalam konteks pembelajaran, guru perlu 

memiliki pemahaman mendalam tentang materi pelajaran yang 

diajarkan, yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir siswa, 

serta menguasai berbagai metode pembelajaran yang dapat merangsang 

peserta didik untuk belajar secara terstruktur. Menurut Khuluquo 

(2017), pembelajaran mencakup semua upaya yang dilakukan oleh 

pendidik untuk memfasilitasi proses belajar peserta didik. Syofrianisda 

(2018) mendefinisikan pembelajaran sebagai perubahan perilaku yang 

bersifat permanen, yang timbul dari pengalaman dan transformasi, 

bukan hanya karena faktor-faktor seperti pertumbuhan atau 

kedewasaan, sakit, atau suasana hati. Karwono (2018) menjelaskan 

bahwa pembelajaran adalah upaya dari faktor-faktor eksternal untuk 

memfasilitasi proses belajar individu yang sedang belajar. 

Menurut Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, pembelajaran terjadi ketika interaksi antara 

peserta didik, guru, dan materi belajar berlangsung dalam suatu 

lingkungan belajar. Dalam UU Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 
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tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidik didefinisikan sebagai 

individu yang bertanggung jawab merencanakan dan 

mengimplementasikan proses pembelajaran, mengevaluasi hasilnya, 

memberikan bimbingan, serta melaksanakan pelatihan, penelitian, dan 

pengabdian kepada masyarakat, terutama di lembaga pendidikan. 

Dengan pemahaman ini, pembelajaran adalah proses di mana guru 

bertanggung jawab untuk membuat peserta didik belajar dan 

meningkatkan perilaku mereka (Darsono, 2000). Ini berbeda dengan 

belajar, yang merupakan cara di mana peserta didik memperoleh dan 

mengakses materi pelajaran itu sendiri (Tilaar, 2002). Dengan dasar ini, 

pembelajaran memerlukan hubungan yang berdialog antara guru dan 

peserta didik, dengan fokus pada proses belajar oleh peserta didik, 

bukan sekadar pengajaran oleh guru (Suryosubroto, 1997). 

Dalam kesimpulan, pembelajaran merupakan suatu proses yang 

melibatkan interaksi antara lingkungan, pendidik, dan peserta didik 

dengan tujuan untuk mendukung proses belajar. Penting bagi pendidik 

untuk memiliki pemahaman yang mendalam tentang materi pelajaran, 

serta memahami berbagai metode pembelajaran yang dapat merangsang 

peserta didik untuk belajar dengan terencana. 

b. Ciri-ciri Pembelajaran 

  Menurut Eggen dan Kauchak (Lefudin, 2017) pembelajaran efektif 

memiliki enam ciri, yaitu: 

1. Peserta didik berperan aktif dalam mengamati lingkungan, 

membandingkan, menemukan perbedaan, dan membentuk 

konsep berdasarkan kesamaan yang mereka temukan. 

2. Guru menyajikan materi sebagai pusat perhatian dalam proses 

pembelajaran 

3. Aktivitas peserta didik didasarkan sepenuhnya pada proses 

pemeriksaan. 

4. Guru secara aktif memberikan arahan dan tuntunan kepada 

peserta didik dalam menganalisis informasi. 
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5. Fokus pembelajaran adalah untuk memahami materi pelajaran 

dan mengembangkan keterampilan berpikir. 

6. Guru menggunakan berbagai teknik pengajaran yang sesuai 

dengan tujuan dan gaya mengajar mereka. 

c. Tujuan Pembelajaran 

Mager, seperti yang dikutip dalam Prastowo (2017), mengatakan 

bahwa tujuan pembelajaran adalah perilaku yang ingin dicapai atau 

dilakukan oleh peserta didik pada kondisi dan tingkat keahlian tertentu. 

Namun, Dejnozka, dkk, (Prastowo, 2017) melihat tujuan pembelajaran 

sebagai pernyataan yang spesifik tentang perilaku atau penampilan yang 

diharapkan dalam bentuk tulisan. Perilaku ini bisa berupa fakta konkret 

yang bisa diamati atau fakta yang tersembunyi. 

 

4. Pembelajaran Matematika 

a. Pengertian Pembelajaran Matematika 

Matematika berasal dari kata Latin "Mathanein atau Mathema", 

yang berarti "belajar atau hal yang dipelajari". Dalam bahasa Belanda, 

matematika disebut "wiskunde" atau ilmu pasti, yang semuanya 

melibatkan penalaran (Depdiknas, 2001). Menurut Permendikbud No 

57 tahun 2014, matematika adalah studi yang dilakukan dengan 

menggunakan logika yang ketat terhadap topik seperti kuantitas, 

struktur, ruang, dan perubahan. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

tahun 2005 menjelaskan matematika sebagai ilmu yang mempelajari 

bilangan, hubungan antar bilangan, dan prosedur operasional yang 

digunakan untuk menyelesaikan masalah yang terkait dengan bilangan. 

Boaler (2020) mengatakan bahwa pembelajaran matematika harus 

menitikberatkan pada apresiasi dan interpretasi konseptual, penemuan, 

dan eksplorasi. Matematika tidak hanya tentang menghitung dan 

menghafal rumus, tetapi juga tentang memahami konsep dasar dan 

menerapkannya dalam berbagai konteks. Gray (2023) berpendapat 

bahwa pendekatan inklusif sangat penting dalam pembelajaran 

matematika, karena berbagai gaya belajar dan tingkat pemahaman 
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peserta didik harus diperhatikan, serta mengamati kebutuhan individu 

mereka. 

 Pembelajaran matematika adalah proses pengajaran yang 

direncanakan oleh guru dengan tujuan mengembangkan kreativitas 

berpikir siswa, serta meningkatkan kemampuan berpikir dan 

pembentukan pengetahuan baru terkait materi matematika (Amir dan 

Risnawati, 2015). Menurut Istiqlal (2017), pembelajaran matematika 

merupakan upaya yang disengaja untuk mengubah situasi tertentu guna 

mencapai tujuan pembelajaran melalui penalaran, serta memfasilitasi 

pemahaman objek matematika yang bersifat abstrak dan sosio-

kulturalis. Isnawan dan Wicaksono (2018) mengungkapkan bahwa 

pembelajaran matematika adalah desain pembelajaran yang disesuaikan 

dengan kebutuhan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Amir 

(2016) juga menjelaskan bahwa pembelajaran matematika adalah usaha 

untuk membantu siswa membangun konsep matematika melalui 

interaksi. 

 Dari berbagai definisi dan pandangan para ahli, kita dapat 

menyimpulkan bahwa pembelajaran matematika melibatkan proses 

belajar-mengajar yang dirancang untuk mengembangkan pemahaman 

konseptual, penemuan, dan eksplorasi konsep matematika. Ini 

melibatkan apresiasi terhadap konsep matematika, bukan sekadar 

penghafalan rumus atau penghitungan. Pembelajaran matematika juga 

harus inklusif, memperhatikan berbagai gaya belajar dan tingkat 

pemahaman siswa, serta mengamati kebutuhan individu mereka. 

Tujuannya adalah untuk meningkatkan kreativitas berpikir siswa, 

memfasilitasi pemahaman konsep matematika yang abstrak, dan 

mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu, pembelajaran matematika 

adalah cara mengajar yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa, 

dengan penekanan pada interaksi antara guru dan peserta didik dalam 

memahami pemahaman dasar matematika. Dengan demikian, 

pembelajaran matematika tidak hanya tentang memahami dan 
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menguasai konsep-konsep matematika, tetapi juga tentang membangun 

kemampuan berpikir kritis, kreatif  bagi peserta didik. 

b. Tujuan Pembelajaran Matematika 

Menurut aturan dalam Permendikbud No. 22 Tahun 2016, tujuan 

pembelajaran matematika dapat dijelaskan, yaitu: 

1. Pemahaman Dasar tentang Matematika (Konsep Matematika) 

Untuk bisa menyelesaikan masalah matematika dengan baik, 

penting untuk memiliki pemahaman yang kuat tentang konsep 

matematika. Ini berarti kita harus bisa memahami konsep-konsep 

tersebut dengan baik, dan bisa menggunakan mereka dengan 

fleksibel (mudah), akurat (cermat), dan tepat saat menyelesaikan 

masalah. 

2. Penalaran Pola  

Kemampuan untuk membuat pola-pola matematika, menggunakan 

konsep matematika untuk membentuk argumen atau bukti, dan 

menggambarkan ide-ide matematika dengan jelas. 

3. Pemecahan Masalah 

Kemampuan memecahkan masalah matematika melibatkan 

memahami masalahnya, membuat model matematika untuk 

masalah tersebut, dan menemukan solusi yang benar. 

4. Komunikasi Gagasan  

Ketika kita mengkomunikasikan gagasan-gagasan matematika, kita 

bisa menggunakan berbagai cara seperti diagram, tabel, simbol, 

atau media lainnya. Tujuannya adalah untuk menjelaskan masalah 

atau situasi dengan lebih jelas. 

Menurut Susanto (2016), pembelajaran matematika adalah proses 

di mana guru merancang pengajaran dengan tujuan untuk merangsang 

kreativitas berpikir siswa. Ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir siswa dan memperbaiki pemahaman mereka 

tentang matematika. Dari pendapat para ahli maka kesimpulannya 

adalah pembelajaran matematika memiliki tujuan yang diatur dalam 

Permendikbud No. 22 Tahun 2016, yang meliputi pemahaman dasar 
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tentang matematika, penalaran pola, pemecahan masalah, dan 

komunikasi gagasan. Tujuannya adalah untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir siswa dan memperbaiki pemahaman mereka 

tentang matematika, sebagaimana dijelaskan oleh Ahmad Susanto 

(2016) dalam merancang pengajaran dengan fokus pada merangsang 

kreativitas berpikir siswa. 

c. Faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran Matematika  

Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat belajar 

siswa pada pelajaran matematika dari hasil penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Faktor Internal  

a. Rasa Ingin Tahu 

Rasa ingin tahu adalah keinginan siswa untuk memahami 

lebih dalam suatu topik, sehingga mereka fokus pada pelajaran. 

Guru menyampaikan materi dengan cara yang sederhana dan 

relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa, agar mereka 

tertarik. Musfah (2011) menyarankan agar guru merancang 

pembelajaran yang menarik dan tidak monoton, agar siswa 

tertarik. Oleh karena itu, guru sebaiknya menggunakan bahasa 

yang mudah dimengerti oleh siswa untuk menghindari 

kesalahpahaman. 

b. Motivasi 

Motivasi adalah dorongan dari dalam diri seseorang untuk 

mencapai tujuan tertentu. Siswa seringkali berusaha keras 

untuk memperoleh hasil yang baik, terutama untuk 

memberikan kebanggaan kepada keluarga mereka. Ini karena 

mereka ingin diakui dan dihargai, baik di sekolah maupun di 

rumah. Menurut Maslow, seperti yang dikutip dalam Slameto 

(2015), penghargaan adalah kebutuhan manusia untuk merasa 

diakui dan dihargai oleh orang lain, yang secara tidak langsung 

mempengaruhi perilaku seseorang dan kebutuhan akan 

perhatian, ketenaran, dan status. 
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c. Jasmani 

Peserta didik yang sehat dapat melakukan aktivitas belajar 

dengan baik, seperti berkonsentrasi, mengerjakan tugas, 

membaca buku pelajaran, dan mencatat (Rahmat, dkk, 2016). 

Ini akan meningkatkan minat belajar mereka dan membantu 

mereka meraih hasil belajar yang lebih baik. Sebaliknya, 

peserta didik yang tidak sehat mungkin akan merasa 

mengantuk di kelas, kurang semangat untuk mengerjakan 

tugas, dan sulit berkonsentrasi dalam proses belajar. 

2. Faktor Eksternal 

a. Keluarga  

Kondisi ekonomi keluarga berpengaruh terhadap fasilitas 

belajar peserta didik. Hubungan keluarga juga memengaruhi 

kegiatan belajar, di mana hubungan yang kurang baik dapat 

membuat peserta didik merasa tidak nyaman di rumah dan 

mengurangi minat belajar mereka, (Sari, 2018). Sebaliknya, 

suasana yang baik di rumah dapat meningkatkan minat belajar 

peserta didik, seperti yang terlihat dalam peningkatan minat 

belajar matematika sebesar 3% akibat tempat belajar yang 

nyaman. Oleh karena itu, penting bagi orang tua untuk 

menciptakan suasana belajar yang nyaman di rumah dengan 

menjaga kerapian dan ketenangan, sehingga dapat 

meningkatkan minat dan konsentrasi belajar peserta didik 

(Fuad & Zuraini, 2016). 

b. Sekolah  

Sekolah adalah tempat peserta didik belajar secara formal 

pendidikan resmi). Faktor yang memengaruhi minat belajar 

mereka, terutama dalam matematika, adalah cara mengajar 

guru. Data menunjukkan 34% peserta didik menyukai cara 

mengajar yang menyenangkan. Menurut Nawangsari dalam 

Astuti (2010), matematika telah lama dianggap sulit dan 

menakutkan bagi siswa. Untuk mengubah pandangan negatif 



28 
 

 

ini, diperlukan minat dan kesenangan dalam belajar 

matematika. Salah satu cara untuk menumbuhkan minat ini 

adalah dengan mengajar matematika dengan cara yang 

menyenangkan. Guru perlu berusaha membuat siswa merasa 

senang sehingga mereka akan menyukai matematika dan 

menganggap guru tersebut sebagai sosok yang ideal. 

3. Faktor Lingkungan Masyarakat 

Faktor lingkungan masyarakat memengaruhi minat belajar 

siswa, terutama di matematika, melalui media massa seperti 

televisi, ponsel, surat kabar, dan buku. Teman sebaya juga bisa 

berpengaruh positif, seperti dalam pembentukan kelompok belajar 

dan mematuhi norma masyarakat (Budikuncoroningsih, 2017). 

B. Penelitian Terdahulu 

 Pada penelitian ini, penulis menggunakan beberapa penelitian terdahulu 

sebagai referensi. Salah satu penelitian yang diambil oleh penulis adalah: 

 Penelitian yang dilakukan oleh Desti dan Pujiastuti (2020) dengan judul 

"Analisis kesulitan belajar peserta didik berdasarkan kemampuan pemahaman 

matematis dalam menyelesaikan soal cerita pada materi SPLDV". Penelitian 

tersebut serupa dengan penelitian yang akan dilakukan karena keduanya 

mengulas tentang kesulitan belajar siswa. Selanjutnya, penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif, dengan analisis data yang bersumber dari 

hasil tes nilai. Temuan dari penelitian menunjukkan bahwa hasil tes dan 

wawancara mengindikasikan adanya kesulitan pada siswa dalam memecahkan 

masalah SPLDV dalam bentuk cerita, yang didasarkan pada kemampuan 

pemahaman matematis mereka. 

Penelitian yang dilakukan oleh Irfan dan Andika (2020) berjudul 'Analisis 

kesulitan belajar siswa pada materi geometri di SD'. Tujuan dari penelitian 

tersebut adalah untuk menganalisis kesulitan belajar siswa kelas IV di SD 

Negeri Asmi 033 Kota Bandung dalam menjawab soal-soal geometri. 

Perumusan masalah dari penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian 

yang akan dilakukan, yaitu kesulitan yang dihadapi siswa dalam menjawab 
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soal-soal geometri, termasuk kesulitan dalam menggunakan konsep, prinsip, 

dan menyelesaikan masalah-masalah. Namun, perbedaan antara penelitian 

tersebut dan penelitian yang akan dilakukan terletak pada metode yang akan 

digunakan, yaitu metode kuantitatif deskriptif. Selain itu, teknik analisis yang 

digunakan adalah studi eksploratif dalam bentuk tes uraian tertulis. Hasil dari 

penelitian yang dilakukan oleh Irfan dan Andika dapat digunakan sebagai 

bahan pengembangan geometri di masa mendatang, terutama pada materi 

mengenai keliling dan luas bangun datar. 

Penelitian yang dilakukan oleh Amallia dan Unaenah (2018) berjudul 

"Analisis kesulitan belajar matematika pada siswa kelas III SD". Tujuan dari 

penelitian tersebut mirip dengan penelitian yang akan dilakukan, yaitu untuk 

memahami kesulitan yang dialami siswa dan faktor-faktor yang 

menyebabkannya. Keduanya memiliki kesamaan dalam penelitian. Perumusan 

masalah menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti sikap dan minat yang 

rendah mempengaruhi kesulitan belajar matematika siswa, di mana siswa 

tidak memiliki minat pada pelajaran matematika sehingga kurang 

memperhatikan saat pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa 

mengalami kesulitan dalam konsep, seperti menentukan bilangan pembilang 

dan penyebut, kesulitan dalam penulisan nilai pecahan, dan kesulitan 

membedakan simbol lebih besar dari > dan lebih kecil dari <. 

Penelitian Mersiana, dkk (2023) berjudul "Analisis kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan masalah persamaan nilai mutlak menggunakan Discovery 

Learning untuk siswa kelas X SMK Negeri II Kota Tambolaka". 

Persamaannya dengan penelitian yang akan dilakukan adalah menganalisis 

kesulitan siswa dengan menggunakan model Discovery Learning. Tujuan 

penelitian tersebut juga serupa, yaitu untuk memahami kesulitan siswa 

menggunakan model DL untuk kelas X SMK Negeri 2 Kota Tambolaka. 

Perumusan masalah menunjukkan adanya gangguan baik dari faktor internal 

maupun eksternal siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa mengalami kesulitan dalam konsep, prinsip, dan verbal, yang 

berdampak pada ketidakmampuan siswa untuk memperhatikan pembelajaran. 
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Penelitian Nuraeni, dkk (2018) berjudul "Analisis kemampuan 

pemahaman matematis dan tingkat kepercayaan diri pada siswa MTS". 

Persamaannya dengan penelitian yang akan dilakukan adalah mendeskripsikan 

kemampuan siswa melalui pemahaman matematis dan tingkat kepercayaan 

diri, serta hubungan antara dua variabel tersebut. Perbedaannya terletak pada 

metode penelitian yang digunakan, yaitu metode korelasional, dan teknik 

analisis yang menggunakan instrumen tes kemampuan pemahaman. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman matematis siswa 

masih rendah. 

C. Kerangka Penelitian 

Rumini, dkk, (Irham dan Wiyani, 2013) mengungkapkan bahwa 

kesulitan belajar merujuk pada rintangan-rintangan yang dihadapi peserta 

didik dalam proses pembelajaran serta mencapai hasil belajar yang optimal 

(atau dalam artian pencapaian peserta didik yang baik dalam mengatasi 

hambatan belajar mereka dan mencapai tingkat pemahaman dan prestasi 

yang tinggi). Menurut Blassic & Jones (Irham & Wiyani, 2013) terdapat 

kesenjangan antara pencapaian akademik siswa (yang merujuk pada prestasi 

atau hasil belajar yang diperoleh siswa dalam konteks pendidikan) dan 

kesulitan belajar yang mereka alami. Hal ini sejalan dengan pernyataan 

Hamalik (1983) yang menggambarkan kesulitan belajar sebagai halangan 

atau hambatan yang mengganggu kemajuan belajar dan menyebabkan 

kegagalan dalam mencapai prestasi. 

Menurut Panduan Kemendikbud (2020), pembelajaran yang berpusat 

pada siswa (student-centered learning) telah menjadi pendekatan yang 

banyak digunakan dalam pembelajaran matematika. Tujuannya adalah untuk 

membantu siswa lebih terlibat secara aktif dan memperoleh pemahaman 

konseptual yang lebih dalam. Pembelajaran berbasis proyek atau penemuan 

(discovery learning) sering digunakan dalam rangka mendorong siswa untuk 

berpikir kritis dan kreatif, memfasilitasi kemampuan mereka dalam 

memecahkan masalah matematika secara mandiri. Astuti dan Riyanto 

(2023) menyoroti pentingnya memperhatikan faktor emosional dan motivasi 
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siswa dalam pembelajaran matematika. Mereka menemukan bahwa siswa 

dengan motivasi tinggi cenderung lebih tekun dan aktif dalam kegiatan 

pembelajaran, sehingga hasil belajar mereka lebih baik. Pembelajaran 

matematika yang menarik dan relevan dengan minat siswa akan lebih efektif 

dalam meningkatkan motivasi mereka untuk belajar. 

Dengan pertimbangan tersebut, peneliti kemudian tertarik untuk 

mengadopsi judul penelitian "Analisis Kesulitan Belajar Matematika pada 

Peserta Didik Kelas VIII SMP Unimuda Pulau Arar." Kerangka berpikir 

penelitian dijelaskan melalui diagram sebagai berikut: 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian 

Faktor yang mempengaruhi 

kesulitan belajar 
  

Kesulitan Belajar 

Peserta Didik 

Karakteristik Peserta Didik dalam 

Belajar 

Mendeskripsikan kesulitan belajar 

matematika pada peserta didik kelas 

VIII SMP Unimuda Pulau Arar  

Pembelajaran Matematika 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan gambaran dan 

penjelasan mendalam tentang situasi atau fenomena yang diteliti. Sugiyono 

(2020) menjelaskan bahwa metode kualitatif digunakan untuk menyelidiki 

fenomena yang terjadi secara alamiah, dengan peneliti sebagai instrumen 

utama. Data dikumpulkan melalui triangulasi, yaitu gabungan dari berbagai 

sumber data. Analisis data bersifat induktif, di mana peneliti mengidentifikasi 

pola atau tema dari data yang terkumpul. Hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan pada pemahaman makna daripada generalisasi atau kesimpulan. 

Menurut Yusuf (2019), penelitian kualitatif adalah pendekatan yang fokus 

pada memahami makna, konsep, simbol, dan ciri-ciri fenomena secara 

menyeluruh dan alami. Penelitian ini menggunakan berbagai teknik, 

menekankan kualitas daripada kuantitas, dan hasilnya disampaikan dalam 

bentuk deskripsi atau narasi. Tujuannya adalah untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih dalam tentang suatu fenomena atau peristiwa dengan 

pendekatan ilmiah yang sistematis.  

Metode penelitian kualitatif deskriptif mengumpulkaan data dalam bentuk 

kata-kata atau gambaran, tanpa fokus pada angka. Data yang dikumpul 

kemudian dianalisis dan dijelaskan agar mudah dimengerti. Penelitian ini 

bertujuan untuk menggambarkan kondisi yang terkait dengan analisis 

kesulitan belajar matematika pada peserta didik kelas VIII SMP Unimuda 

Pulau Arar. 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan dalam studi ini adalah penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif bertujuan untuk memberikan deskripsi dan menganalisis 

fenomena yang diamati. Fokus utama adalah pada proses dan makna. 

Landasan teori digunakan untuk memastikan penelitian sesuai dengan realitas 
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di lapangan. Metode kualitatif menekankan pengamatan dan menggali makna 

dari fenomena tersebut. Ketajaman analisis dalam penelitian kualitatif sangat 

dipengaruhi oleh kecerdasan dan kejelasan ekspresi kata yang digunakan 

(Ratnaningtyas dkk, 2023).  

Dalam penelitian kualitatif, subjek penelitian disebut informan. Menurut 

Suliyanto (2018), penelitian kualitatif menggunakan data berupa pernyataan 

atau kalimat, bukan angka. Informan adalah individu yang memberikan 

informasi yang diperlukan oleh peneliti, membantu menggambarkan situasi 

dan konteks penelitian yang sedang diteliti. Subjek dipilih berdasarkaan 

kriteria atau karakteristik tertentu, sehingga dapat mewakili fenomena yang 

diamati dalam penelitian. Dalam pemilihan subjek berdasarkan tinggi, sedang, 

dan rendah, subjek dikelompokkan berdasarkan tingkat pencapaian atau 

karakteristik spesifik, yaitu kesulitan belajar. 

Berdasarkan pemahaman tersebut, subjek pada penelitian ini adalah 

peserta didik kelas VIII SMP Unimuda Pulau Arar Kabupaten Sorong. Mereka 

terlibat dalam penelitian ini dan dikelompokkan berdasarkan kesulitan belajar   

tinggi, sedang dan rendah dalam pembelajaran matematika. 

Objek penelitian adalah fokus utama atau aspek yang menjadi pusat 

perhatian dalam suatu penelitian. Objek penelitian ini bisa berupa fenomena, 

konsep, variabel, atau masalah yang ingin diteliti lebih dalam (Arikunto, 

2016). Objek ini menjadi fokus ilmiah untuk mendapatkan data yang objektif, 

valid, dan dapat dipercaya (Sugiono, 2017). Sugiyono (2021) menyatakan 

bahwa objek penelitian berfungsi sebagai sumber data yang valid dan reliabel 

(dipercaya).  

Tujuan dari penentuan objek penelitian adalah untuk memfokuskan 

penelitian pada topik spesifik sehingga analisis yang dilakukan bisa mendalam 

dan relevan dengan tujuan yang ingin dicapai. Pemilihan objek penelitian 

merujuk pada keseluruhan aspek yang ingin diteliti dan dipahami dalam 

konteks penelitian. Dalam penelitian ini, yang menjadi objek penelitian adalah 

kesulitan belajar matematika pada peserta didik kelas VIII SMP Unimuda 

pulau arar. 
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C. Data dan Sumber Data  

Data adalah fakta, informasi, atau keterangan yang menjadi dasar 

penelitian dan membantu memecahkan masalah atau menjelaskan suatu 

fenomena. Pada awalnya, data tidak memiliki makna bagi penerimanya dan 

memerlukan pengolahan lebih lanjut, seperti yang diungkapkan oleh Siyoto & 

Sodik (2015). Data penelitian merujuk pada informasi yang dikumpulkan dan 

diolah untuk menghasilkan pengetahuan baru dalam suatu penelitian. Dalam 

penelitian ini, data yang dikumpulkan terdiri dari data kualitatif dan 

kuantitatif. Data kualitatif yang diperoleh dari wawancara dan observasi, 

memberikan pemahaman mendalam tentang pengalaman, tantangan, dan 

persepsi peserta didik terhadap pembelajaran matematika. Sedangkan data 

kuantitatif yang mencakup hasil angket, memberikan gambaran tentang 

performa akademis peserta didik 

Sumber data adalah merupakan asal-usul informasi atau data yang 

digunakan untuk menjawab pertanyaan peneliti dan mencapai tujuan 

penelitian. Sumber daata yang digunakan adalah data primer menurut 

Sugiyono (2016), data primer adalah informasi yang langsung dikumpulkan 

oleh peneliti dari sumber pertama. Dalam penelitian ini data primer dipeoleh 

melalui tes, angket, observasi, dan wawancara pada peserta didik kelas VIII 

SMP Unimuda Pulau Arar.  

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiyono (2019), hal terpenting dalam penelitian adalah 

mengumpulkan data karena tujuannya adalah untuk mendapatkan informasi. 

Data bisa dikumpulkan dari berbagai tempat, berbagai sumber, dan dengan 

cara yang beragam. Dalam penelitian kualitatif, data dikumpulkan di 

lingkungan alami dengan menggunakan sumber data primer. Beberapa cara 

umum untuk mengumpulkan data meliputi angket, observasi, wawancara, dan 

dokumentasi 

Angket adalah cara mengumpulkan data dengan memberikan serangkaian 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab 

(Sugiyono, 2021). Sementra itu, observasi adalah pengamatan yang dilakukan 
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secara sistematis dengan mencatat gejala yang sedang diteliti (Hardani, dkk., 

2020). Wawancara, menurut Abdussamad (2021), adalah percakapan yang 

bertujuan untuk mendapatkan informasi. Kreativitas pewawancara sangat 

penting karena hasil wawancara bergantung pada kemampuan pewawancara 

dalam menggali jawaban, mencatat, dan menafsirkan informasi yang 

diperoleh. 

Instrumen penelitian adalah alat untuk mengukur fenomena alam dan 

sosial yang diamati, yang disebut variabel penelitian (Sugiyono, 2019). Untuk 

mendapatkan data yang lengkap digunakan teknik pengumpulan data yang 

sesuai. Adapun teknik yang digunakan yaitu pedoman wawancara, dan lembar 

observasi. 

a. Angket Kesulitan Belajar 

Angket adalah cara untuk mengumpulkan data dengan memberikan 

daftar pertanyaan tertulis kepada peserta didik untuk dijawab (Sugiyono, 

2015). Angket sangat berguna untuk mengetahui pandangan dan 

kesulitan belajar peserta didik dalam matematika, terutama dalam 

pembelajaran menggunakan model Discovery Learning. Langkah-

langkah penyusunan angket antara lain : 

1. Menentukan tujuan penelitian: Mengetahui dan mendeskripiskan 

kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik kelas VIII SMP pada 

saat mengikuti pembelajaran matematika menggunakan model 

discovery learning. 

2. Menentukan subjek dan objek penelitian :  

• Subjek: siswa kelas VIII SMP Unimuda Pulau Arar  

• Objek: Kesulitan belajar peserta didik kelas VIII SMP pada 

pembelajaran matematika. 

3. Menyusun pertanyaan angket 

4. Menyusun struktur angket 

5. Evaluasi validitas dan reliabititas 

6. Mengumpulkan dan menganalisis data 

7. Melaporkan hasil 
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b. Tes  

Menurut Salim (2019) tes merupakan sejumlah pertanyaan, lembar 

kerja, atau sejenisnya yang dapat digunakan untuk mengukur 

pengetahuan, keterampilan, bakat, dan kemampuan subjek penelitian. 

Instrumen tes adalah alat yang gunakan dalam penelitian untuk mengukur 

kemampuan, pemahaman, keterampilan atau aspek tertentu dari individu, 

sepeeti pemahaman konsep. Dalam konteks ini, instrumen yang 

digunakan pada penelitian ini adalah tes tertulis yaitu LKPD untuk 

mengukur pemahaman konsep, kemampuan berpikir kritis, dan 

penerapan materi yang dipelajari.  

Langkah-langkah dalam menyusun dan melaksanakan instrumen tes: 

1. Menentukkan Tujuan Tes:  

• Identifikasi tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

• Tujuan tes harus sesuai dengan kompetensi dasar (KD) dan 

indikator pencapaian yang telah ditetapkan dalam RPP. 

2. Menyusun Kisi-Kisi Tes 

Kisi-kisi adalah perencanaan yang memuat aspek berikut: 

• Kompetensi Dasar (KD). 

• Indikator pencapaian. 

• Bentuk soal (pilihan ganda, isian singkat, uraian, atau lainnya). 

• Nomor soal dan alokasi waktu. 

3. Menyusun Butir Soal 

4. Uji Coba Instrumen  

5. Pelaksanaan Tes 

6. Analisis Hasil Tes 

c. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara adalah kumpulan pertanyaan yang dibuat oleh 

peneliti untuk memahami dengan lebih baik kesulitan belajar 

matematika. Pedoman ini membantu peneliti dalam mengumpulkan 

informasi saat melakukan tahap awal penelitian untuk mengidentifikasi 

masalah yang perlu diteliti, serta saat ingin memahami pemikiran 



37 
 

 

responden secara lebih mendalam (Sugiyono, 2016). Langkah-langkah 

menyusun pedoman wawancara : 

1. Mengidentifikasi tujuan utama penelitian, yaitu: 

• Memahami penyebab kesulitan belajar peserta didik pada 

pembelajaran matematika. 

• Deskripsi strategi yang digunakan oleh guru untuk mengatasi 

kesulitan belajar matematika. 

2. Pilih variabel yang akan diselidiki, yakni Kesulitan belajar 

matematika pada peserta didik  kelas VIII SMP Unimuda Pulau Arar. 

3. Gambarkan indikator yang akan diselidiki. 

4. Rencanakan kerangka sebagai panduan dalam menyusun pertanyaan. 

5. Buat kerangka instrumen yang minimal terdiri atas variabel, indikator, 

dan tabel. 

6. Susun pertanyaan berdasarkan indikator yang telah ditentukan. 

7. Mintalah pendapat atau bantuan dari rekan profesional atau ahli untuk 

memeriksa validitas instrument dan revisi instrumen.. 

Tabel 3. 1 Kisi-kisi Pedoman Wawancara 

 

d. Lembar Observasi  

Menurut Ismail dalam bukunya "Evaluasi Pembelajaran: Konsep 

Dasar, Prinsip, Teknik, dan Prosedur" (2020), observasi adalah teknik 

pengumpulan data yang lebih khusus daripada teknik lainnya. Observasi 

melibatkan pengamatan langsung objek yang diteliti dari lapangan. 

Sukendra (2020) menjelaskan bahwa lembar observasi penelitian 

Variabel Indikator No.Lembar 

Wawancara 

 

 

Kesulitan Belajar 

Matematika pada 

Peserta Didik Kelas 

VIII SMP Unimuda 

Pulau Arar  

Motivasi dan minat belajar matematika 

 

1,2 

Pemahaman Konsep 

 

3,4 

Keterampilan Operasional 

 

5,6 

Konsentrasi dan Perhatian 

 

Aspek Psikologis 

7,8 

 

9,10 
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membantu dalam mendapatkan informasi tentang variabel yang relevan 

dengan tujuan penelitian, dengan tingkat validitas dan reliabilitas yang 

tinggi.  

Langkah-langkah dalam penyusunan lembar observasi adalah 

sebagai berikut: 

1. Tentukan variabel yang akan diselidiki: kesulitan belajar matematika 

pada peserta didik kelas VIII SMP Unimuda Pulau Arar. 

2. Analisis variabel tersebut. 

3. Tetapkan indikator dari variabel yang telah ditentukan. 

4. Tentukan tujuan observasi, yakni untuk mengumpulkan data tentang 

kesulitan belajar matematika pada peserta didik kelas VIII SMP 

Unimuda Pulau Arar. 

5. Desain lembar observasi. 

6. Identifikasi elemen-elemen yang terdapat dalam lembar observasi, 

termasuk judul, identitas, petunjuk penggunaan, pernyataan-

pernyataan, kriteria penilaian, dan kerangka analisis teoritis. 

7. Susun lembar observasi sesuai dengan desain yang telah ditetapkan. 

8. Uji validitas lembar observasi dengan menggunakan construct 

validity, yaitu dengan meminta masukan dari para ahli. 

9. Lakukan revisi pada instrumen jika diperlukan dan gunakan lembar 

observasi dalam pengumpulan data. 

Tabel 3. 2 Kisi-kisi Observasi Kesulitan Belajar Peserta Didik 

Variabel Indikator Item Pertanyaan/ Observasi 

 

 

 

 

 

 

Kesulitan Belajar 

 

Motivasi dan minat 

belajar matematika 

 

 

1,2,3,5 

 

Pemahaman konsep 

 

 

5,6,7 

Keterampilan 

Operasional 

 

 

8,9,10,11 

Konsentrasi dan  
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Perhatian 

 

Aspek Psikologi 

12,13,14 

 

 

15,16 

 

E. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif, tidak ada metode atau rumus khusus untuk 

menganalisis data. Menurut Raco (2010), data diolah menjadi temuan tanpa 

adanya formula atau rumus tertentu. Bogdan yang dikutip oleh Hardani, dkk 

(2020) menjelaskan bahwa analisis data melibatkan proses pengorganisasian 

data dari wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Proses ini termasuk 

pengelompokkan data, pemetaan unit, sintesis, pembentukan pola, pemilihan 

elemen penting, dan penyusunan kesimpulan yang mudah dimengerti. 

Tahapan analisis data dalam penelitian ini mengikuti metode analisis data 

Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2017), yang meliputi: 

 

     Gambar 3. 1 Komponen Dalam Analisis Data (Sugiyono, 2017) 

1. Pengumpulan Data 

a. Pengumpulan data primer: Melibatkan pengumpulan data dari 

sumber langsung seperti angket, observasi, wawancara, atau 

dokumentasi. 

b. Pengumpulan data sekunder: Mengumpulkan data dari sumber 

yang telah ada seperti literatur, laporan, atau data statistik. 

 

Pengumpulan 

Data 

Penyajian 

Data 

Reduksi Data Kesimpulam 
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2. Reduksi Data (Kurangi Data) 

Sugiyono (2018) menjelaskan bahwa reduksi data adalah langkah 

ketika data disingkat, pilih yang penting, fokus pada hal yang penting, 

dan lihat polanya. Artinya merangkum dan memilih hal-hal penting, 

mencari tema dan pola. Dalam penelitian ini, data yang terkumpul 

kemudian direduksi untuk mendapatkan data yang sesuai dan 

merangkum poin-poin utama yang dapat menjawab pertanyaan 

peneliti. Peneliti mereduksi data dari hasil angket, wawancara, dan 

observasi. 

Dalam proses interprestasi data (proses menganalisis data) yang 

telah dikumpulkan, dilakukan klasifikasi data berdasarkan skala 

persentase sesuai dengan metodologi (pendekatan) yang diuraikan oleh 

Sudjiono (sebagaimana dijelaskan dalam Immamudin, 2020) sebagai 

berikut: 

         Tabel 3. 3 Pengkategorisasian Kesulitan Belajar 

Kriteria                          Kategori 

𝑋 ≥ 𝑀 + 1𝑆𝐷 

𝑀 − 1𝑆𝐷 < 𝑋 < 𝑀 + 1𝑆𝐷 

𝑋 ≤ 𝑀 − 1𝑆D 

Tinggi  

Sedang 

Rendah 

Sumber: Sudjiono (2012) 

3. Penyajian Data  

Setelah proses reduksi data (mengurangi data), langkah berikutnya 

adalah menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, data bisa disajikan 

dalam bentuk tabel, grafik, diagram alir, pictogram (gambar/simbol), 

dan lainnya. Melalui penyajian ini, data dapat tersusun dengan rapi dan 

membentuk pola yang memudahkan pemahaman. Miles dan Huberman 

merekomendasikan penyajian data dalam bentuk naratif, bagan, 

diagram alir, dan format lainnya. Mereka menyarankan bahwa narasi 

atau ringkasan singkat adalah format yang paling umum. Penyajian 

data ini membantu menyusun informasi secara terstruktur dan lebih 

mudah dipahami (Sugiyono, 2018). 
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4. Penarikan Kesimpulan 

Tahap terakhir dalam analisis penelitian kualitatif adalah membuat 

kesimpulan. Menurut Sugiyono (2018) kesimpulan ini mencoba 

menjawab rumusan masalah yang diidentifikasi pada awal penelitian, 

walaupun terkadang masalah tersebut bisa berubah atau berkembang 

selama proses penelitian. Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan 

disampaikan secara naratif berdasarkan temuan yang diperoleh, seperti 

tantangan dalam pembelajaran matematika. 

F. Uji Keabsahan Data 

Menurut Sauders (2023) dalam buku "Metodologi Penelitian Kualitatif", 

keabsahan data atau validitas data merujuk pada seberapa baik data dapat 

mengukur konstruk atau variabel yang ingin diukur. Pemeriksaan keabsahan 

data tidak hanya digunakan sebagai tanggapan terhadap kritik terhadap 

keilmuan penelitian kualitatif, tetapi juga sebagai bagian integral dari proses 

penelitian kualitatif. Keabsahan data merupakan langkah krusial dalam 

penelitian untuk memastikan bahwa temuan yang ditemukan didasarkan pada 

data yang dapat dipercaya dan valid (Moleong, 2019).  

Dalam penelitian ini, ada dua teknik yang digunakan untuk memastikan 

keakuratan data menurut (Alfansyur, 2020), yaitu:  

1. Triangulasi sumber, di mana peneliti menganalisis data dari tiga 

sumber yang berbeda, seperti hasil wawancara dengan peserta 

penelitian, untuk memverifikasi data.  

2. Triangulasi teknik, di mana peneliti menggunakan berbagai teknik 

pengumpulan data dari satu sumber yang sama, seperti metode 

wawancara, untuk memeriksa konsistensi hasil. 

G. Prosedur Penelitian 

Sudjhada (2020) menjelaskan bahwa dalam penelitian kualitatif, ada tujuh 

langkah yang perlu dilakukan. Tujuh langkah ini direpresentasikan dalam 

diagram berikut. 
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Gambar 3. 2 Prosedur Penelitian ( Sudjhana, 2020) 
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H. Jadwal Kegiatan Penelitian 

Tabel 3. 4 Jadwal Kegiatan 

No Kegiatan 

2023 2024 

Bulan 

10 11 12 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1 Observasi awal tempat penelitian √              

2 Pencarian masalah √              

3 Pengajuan judul  √             

4 Penyusunan proposal    √ √ √ √ √ √      

5 Ujian proposal          √     

6 Revisi proposal          √ √    

7 Penyusunan intrumen          √ √    

8 Pemberian angket pada subjek            √   

 

 

9 

Obeservasi pada subjek dengan 

kategori kesulitan belajar tinggi, 

sedang, dan rendah pada saat 

pembelajaran matematika. 

            

 

√ 

  

10 Wawancara pada subjek dengan 

kategori kesulitan belajar tinggi, 

sedang, dan rendah 

            

√ 

  

11 Pengolahan dan analisis data 

menggunakan model Miles and 

Huberman 

            

√ 

  

12 Penulisan skripsi            √   

13 Sidang Skripsi             √  

14 Revisi skripsi             √  

15 Penulisan jurnal dan 

penguploadan 

              

   



44 
 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Umum 

Penelitian ini dilakukan di SMP Unimuda Pulau Arar, Kabupaten 

Sorong, yang beralamat di Jl. Kh. Ahmad Dahlan No. 1, Arar, Kabupaten 

Sorong, Papua Barat Daya. SMP Unimuda Pulau Arar merupakan sekolah 

menengah pertama swasta yang berdiri sejak tahun 2013. Sekolah ini 

memiliki luas tanah 8.000 𝑚2 dan menyelenggarakan pendidikan dengan 

sistem sehari penuh selama 5 hari. SMP Unimuda Pulau Arar berada dibawah 

naungan Yayasan Pimpinan Daerah Muhammadiyah (PDM) Kabupaten 

Sorong. Saat ini, sekolah tersebut telah menerapkan kurikulum Merdeka 

Belajar. SMP Unimuda Pulau Arar dipimpin oleh kepala sekolah bernama 

Arifin, S.Pd., dan dibantu oleh seorang operator bernama Arifin. Pada tahun 

2019, sekolah ini mendapatkan akreditasi dengan peringkat B dan nilai 89 

dari BAN-S/M (Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah). Penelitian ini 

dilaksanakan di kelas VIII guru bidang studi matematika yang ditunjuk 

adalah Ibu Oktovina Dessy Kalaibin, S.Pd. Sebelum melakukan penelitian, 

peneliti berkonsultasi kepada guru bidang studi. Selanjutnya peneliti 

melakukan penelitian yaitu pada peserta didik dengaan melakukan 

pembelajaran matematika. Subjek pada  penelitian ini berjumlah 12 orang 

siswa yang mengikuti pembelajaran. 

Penelitian ini menggunakan tiga instrumen, yaitu angket kesulitan 

belajar, pedoman wawancara, dan lembar observasi. Angket kesulitan belajar 

siswa dalam pembelajaran matematika dibagikan pada tanggal 6 September 

2024 di kelas VIII SMP Unimuda Pulau Arar, Kabupaten Sorong. Tujuannya 

adalah untuk menentukan tiga subjek penelitian berdasarkan kategori 

kesulitan belajar tinggi, sedang, dan rendah. Observasi terhadap subjek 

dilakukan satu kali pada 09 September 2024, sedangkan wawancara 

dilakukan pada 11 September 2024. 
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B. Hasil Penelitian 

Hasil kesulitan belajar dapat diperoleh dari berbagai sumber dan metode 

pengumpulan data yaitu melalui observasi, angket, dan wawancara, dan tes. 

Kesulitan belajar peserta didik dapat dijelaskan melalui beberapa aspek yang 

mencakup faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran mereka.  

Berdasarkan wawancara dan observasi  testerhadap subjek penelitian, 

berikut adalah hasil yang ditemukan oleh peneliti.  

1. Subjek 1 

Kriteria kesulitan belajar yang dimiliki oleh subjek 1 dapat 

dikategorikan sebagai kesulitan tinggi. Berikut ini adalah hasil dari 

observasi dan wawancara yang dilakukan terhadap subjek 1. 

a.  Motivasi dan Minat Belajar Matematika 

Berdasarkan hasil observasi, terlihat bahwa subjek 1 

menunjukkan kesulitan yang tinggi dalam menjaga motivasi dan minat 

belajar. Subjek 1 tampak kurang antusias, dengan sedikit keterlibatan 

dalam aktivitas eksplorasi. Subjek sering kali pasif, tidak banyak 

bertanya, dan terlihat ragu untuk memulai atau mencoba menemukan 

solusi secara mandiri. Subjek 1 terlihat kurang fokus dan sering 

teralihkan oleh hal-hal di sekitarnya. Ia juga tampak mudah putus asa 

ketika menemui kesulitan, cenderung menunggu bantuan dari guru 

atau teman tanpa berusaha mencari solusi terlebih dahulu. Hal ini 

menunjukkan bahwa Subjek 1 memiliki motivasi yang rendah dalam 

menghadapi tantangan yang diberikan. 

Peneliti : “Apakah kamu merasa kesulitan ketika guru 

memberikan pertanyaan? Alasanya?” 

Subjek 1 : “Ya (sambil menganggukan kepala) karena saya 

tidak memperhatikan saya asik bermain.” 

Peneliti : “Apakah kamu termotivasi dengan pembelajaran 

ini dan apakah materi ini membantu kamu dalam 

memahami pelajaran dalam kehidupan sehari-

hari?” 

Subjek 1 : “Saya ragu-ragu ibu karena sepanjang 
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pembelajaran saya tidak paham. Tetapi saya 

senang akan materinya karena ada penerapan 

model pembelajaran discovery learning.” 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek 1, dapat 

disimpulkan bahwa minat dan motivasi subjek terhadap pembelajaran 

matematika melalui model discovery learning menunjukkan dinamika 

yang menarik. Subjek 1 mengakui adanya minat terhadap materi yang 

diajarkan, terutama karena penerapan model discovery learning. Hal 

ini tercermin dari pernyataan bahwa subjek 1 senang dengan materi 

tersebut, meskipun dia tidak sepenuhnya memahami. Kesenangan ini 

menunjukkan adanya ketertarikan pendekatan pembelajaran yang 

lebih aktif dan interaktif. Di sisi lain, subjek menyatakan motivasinya 

untuk benar-benar memahami materi sudah cukup rendah, karena 

sepanjang proses pembelajaran dia merasa tidak paham. Rasa tidak 

percaya diri atau keraguan ini menunjukkan bahwa motivasi instrinsik 

subjek 1 terhadap pembelajaran bisa terhambat oleh faktor eksternal 

seperti perhatian yang kurang, karena ia juga menyebutkan bahwa ia 

asyik bermain dan kurang memperhatikan selama pelajaran 

berlangsung. 

Secara keseluruhan, Subjek 1 menunjukkan adanya potensi 

minat terhadap metode pembelajaran, namun motivasi belajarnya 

masih rendah, terutama karena kesulitan memahami materi dan 

kurangnya perhatian. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun model 

discovery learning menarik minatnya, pengaruhnya terhadap 

pemahaman dan motivasi belajarnya masih belum optimal. 

b.  Pemahaman Konsep  

Subjek 1 tampak mengalami kesulitan dalam memahami konsep 

yang diajarkan, terutama pada saat pembelajaran berlangsung. 

Observasi menunjukkan bahwa ketika diberikan pertanyaan atau 

tugas subjek 1 sering terlihat bingung dan tidak dapat menjelaskan 

atau menerapkan konsep yang telah diajarkan. Hal ini diperkuat oleh 
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pernyataan sebelumnya, di mana Subjek 1 mengakui bahwa perhatian 

yang kurang saat belajar memengaruhi pemahamannya. Meskipun 

Subjek 1 menghadapi kesulitan dalam memahami konsep 

matematika, ada harapan bahwa dengan pendekatan yang lebih tepat 

dan interaksi yang lebih baik, pemahamannya dapat ditingkatkan. 

Pendekatan discovery learning bisa menjadi langkah awal untuk 

mendorong Subjek 1 agar lebih aktif dalam mencari dan memahami 

konsep yang diajarkan.   

Peneliti  : “Apakah materi yang disampaikan dipahami?” 

Subjek 1 : “Masi bingung ibu karena suasana kelas yang ribut 

jadi susah kosentrasi. Jadi biasanya saya bertanya 

keteman.” 

Peneliti  : “Apakah ada konsep tertentu yang dianggap sulit 

untuk dipahami melalui discovery learning?” 

Subjek 1 : “Ada ibu pada materi pecahan, saya masi bingung 

untuk samakan penyebut dan pembilang.” 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek 1, pemahaman 

konsep dalam materi pembelajaran matematika menunjukkan bahwa 

subjek 1 masih bingung dengan materi yang disampaikan, terutama 

karena suasana kelas yang ribut menganggu konsentrasi. Subjek 1 

cenderung mengandalkan teman untuk mendapatkan penjelasan, yang 

menunjukkan bahwa ia mencari dukungan sosial dalam proses 

belajar.  

Selain itu, subjek 1 juga mengidentifikasi bahwa ada konsep 

tertentu yang sulit dipahami, terutama dengan materi pecahan. Ia 

menyebutkan kebingungan dalam menyamakan penyebut dan 

pembilang, yang merupakan aspek penting dalam memahami 

pecahan. Ini menunjukkan bahwa meskipun subjek 1 terlibat dalam 

model discovery learning, masih ada bagian dari materi yang belum 

senuhnya dikuasai. 
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                 Gambar 4.1 Hasil Belajar Subjek 1 pada Indikator Pemahaman 

Konsep 

Untuk subjek 1 dengan kesulitan belajar tinggi, indikator 

pemahaman konsep tampak kurang memadai dalam hasil pengerajaan 

soal. Subjek 1 menunjukkan ketidakmampuan dalam memahami 

konsep dasar operasi penjumlahan dan pengurangan, terutama dalam 

konteks menyelesaikan soal dan menerapkan langkah-langkah yang 

diperlukan. 

Pada soal yang diberikan, subjek 1 mengikuti beberapa langkah 

yang tertulis dalam LKPD, namun hasil akhir dari jawaban yang 

dihasilkan salah dan tidak sesuai dengan prosedur atau instruksi yang 

berikan. Ini menunjukkan bahwa meskipun subjek mampu mengikuti 

instruksi awal, mereka mengalami kesulitan dalam menerapkan 

konsep dengan prosedur benar untuk mencapai solusi yang tepat. 
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Ketidakselarasan antara langkah dan hasil ini mengindikasikan bahwa 

pemahaman konsep subjek terhadap operasi dasar masih lemah, 

sehingga berdampak pada kemampuan mereka untuk menyelesaikan 

soal secara benar. 

c. Keterampilan Operasional 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap Subjek 1 melalui LKPD 

(Lembar Kerja Peserta Didik) dan observasi, keterampilan 

operasional dalam pembelajaran matematika menunjukkan hasil yang 

beragam. Subjek 1 terlihat mengikuti langkah-langkah pengerjaan 

soal dengan baik dan mampu menyelesaikan tugas yang diberikan. 

Namun, Subjek 1 mengalami kesulitan pada operasi hitung, yang 

dapat menghambat kemampuannya dalam menyelesaikan soal-soal 

yang lebih kompleks. Meskipun mengikuti langkah-langkah dengan 

benar, kesulitan ini menandakan bahwa ada tantangan dalam 

pemahaman dan penerapan konsep matematika yang mendasari 

operasi hitung. 

 

Peneliti  : “Apa yang akan kamu lakukan jika mendapatkan 

soal yang sulit?” 

Subjek 1 : “Tetap mengerjakan sesuai dengan kemampuan 

saya ibu dan bertanya apabila tidak saya paham.” 

Peneliti : “Bagaimana cara kamu memastikan jawabanmu 

benar setelah menyelesaikan?” 

Subjek 1 : “Yakin karena mengikuti contoh dipapan tulis.” 

Peneliti  : “Apakah kamu merasa lebih percaya diri dalam 

mengerjakan soal-soal matematika setelah 

mengikuti pembelajaran dengan model discovery 

learning?” 

Subjek 1 : “Iya saya merasa percaya diri setelah mengikuti 

pembelajaran ini.” 
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Berdasarkan wawancara dengan subjek 1 tentang keterampilan 

operasional, beberapa poin penting dapat disimpulkan subjek 1 

menunjukkan sikap positif dan ketekunan saat menghadapi soal sulit, 

tetap berusaha mengerjakan sesuai kemampuan dan tidak ragu untuk 

bertanya. Subjek 1 memastikan kebenaran jawabannya dengan 

merajuk pada contoh dipapan tulis, yang menunjukkan bahwa ia 

memiliki strategi untuk memvalidasi hasil kerjanya. Subjek 1 merasa 

lebih percaya diri dalam mengerjakan soal matematika setelah 

mengikuti pembelajaran dengan model discovery learning, berkat 

pendekatan aktif yang mendorong pemahaman lebih baik. 

Secara keseluruhan, Subjek 1 menunjukkan keterampilan 

operasi yang baik, dengan sikap positif, strategi verifikasi, dan 

peningkatan kepercayaan diri. Meskipun masih ada area yang perlu 

dikembangkan, pendekatan pembelajaran telah memberikan dampak 

positif pada keterampilannya dalam matematika. 

                           

                  Gambar 4.2. Hasil Belajar Subjek 1 pada Indikator Keterampilan   

Operasional 

Subjek 1 dengan kesulitan belajar tinggi menunjukkan kendala 

pada indikator keterampilan operasional saat mengerjakan soal yang 

berikan. Meskipun subjek mengikuti langkah-langkah yang ada dalam 
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LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik), jawaban yang diperoleh tetap 

tidak sesuai dengan instruksi atau langkah-langkah tersebut. Ini 

mengindikasikan bahwa subjek mungkin mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep dasar terkait operasi penjumlahan dan 

pengurangan, serta dalam menerapkan prosedur yang benar saat 

menghadapi soal. Keterampilan operasional subjek masih terbatas, 

terutama dalam mengabungkan langkah-langkah yang sudah diberikan 

untuk mencapai hasil yang benar. 

d. Konsentrasi dan Perhatian 

Berdasarkan observasi terhadap subjek 1 menunjukkan 

konsentrasi yang baik dengan fokus penuh pada tugas yang diberikan 

selama waktu yang ditentukan meskipun teralihkan oleh gangguan 

sekitar, subjek juga aktif terlibat dalam pelajaran, Menunjukkan 

perhatian yang tinggi terhadap materi yang dibahas. Namun, 

cenderung untuk mengangkat tangan untuk bertanya atau 

memberikan jawaban. 

Peneliti : “Apakah kamu merasa terganggu saat mengerjakan 

soal yang diberikan?” 

Subjek 1 : “Iya saya merasa terganggu dengan suasana kelas 

yang ribut membuat saya tidak bisa berkonsentrasi 

dengan baik untuk mengerjakan tugas.”  

Peneliti : “Apakah yang membuatmu merasa kurang tertarik 

dengan cara belajar yang digunakan?” 

Subjek 1 : “Tidak ada!” 

Peneliti  : “Bagaimana biasanya kamu merespon jika metode 

yang ajarkan membuatmu jenuh?” 

Subjek 1 : “Selama pembelajaran saya tidak merasa jenuh.”  

 

Dari hasil wawancara terhadap subjek 1, menunjukkan bahwa 

subjek 1 merasa terganggu oleh suasana kelas yang ribut, yang 

mengakibatkan kesulitan dalam berkonsentrasi ketika mengerjakan 

tugas. Ini menunjukkan bahwa faktor eksternal seperti kondisi kelas 
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berpengaruh besar terhadap kemampuan fokus objek. Subjek 1 tidak 

merasa ada hal yang membuatnya kurang tertarik dengan metode 

pembelajaran yang digunakan. Ini mengindikasikan bahwa metode 

pembelajaran saat ini sesuai dengan preferensi subjek, atau 

setidaknya tidak menimbulkan kebosanan. Subjek 1 menyatakan 

bahwa ia tidak merasa jenuh selama pembelajaran berlangsung, yang 

berarti subjek mampu terlibat aktif dan termotivasi dalam proses 

pembelajaran. 

e.  Aspek Psikologis 

Berdasarkan observasi terhadap subjek 1, menunjukkan 

kepercayaan diri yang baik saat mengerjakan soal matematika, subjek 

1 menunjukkan rasa frustasi saat menghadapi soal yang sulit, dan 

tetap berusaha untuk mencari solusi. Namun, tidak berani 

mengajukan pertanyaan jika mengalami kesulitan yang dikerjakan. 

Peneliti : “Bagaimana cara kamu mengatasi kesulitan saat 

menghadapi soal yang sulit?” 

Subjek 1 : “Mengerjakan soal yang gampang dulu atau kerja 

sama dengan teman.” 

Peneliti : “Bagaimana cara kamu mengatasi rasa frustasi saat 

menghadapi soal yang sulit?” 

Subjek 1 : “Berdoa dan selalu yakin bahwa saya bisa 

menyelesaikan soal.” 

Peneliti : “Bagaimana perasaanmu ketika kamu mendapatkan 

nilai yang kurang baik?” 

Subjek 1 : “Kecewa.”  

 

 Dari wawancara terkait aspek psikologis subjek 1 menggunakan 

strategi yang positif saat menghadapi soal yang sulit, yaitu dengan 

mengerjakan soal yang lebih mudah terlebih dahulu atau bekerja 

sama dengan teman. Ini menunjukkan kemampuan subjek untuk 

mengelola tantangan secara efektif dan mencari solusi yang dapat 

membantu mengatasi kesulitan. Dalam menghadapi rasa frustasi saat 



53 
 

 

menemukan soal yang sulit, subjek 1 menggunakan pendekatan 

spiritual (berdoa) dan membangun keyakinan diri bahwa ia mampu 

menyelesaikan soal. Hal ini menunjukkan bahwa subjek memiliki 

cara yang baik untuk mengendalikan emosi negatif, seperti frustasi, 

dan menjaga motivasi tetap tinggi. Subjek 1 merasakan kekecewaan 

ketika mendapatkan nilai yang kurang baik, yang merupakan respon 

emosional wajar. Ini menandakan bahwa subjek memiliki harapan 

dan standar pencapaian tertentu dalam belajar, namun kekecewaan ini 

mungkin perlu dikelola agar tidak berlarut dan mempengaruhi 

motivasi belajar secara negatif. 

Tabel 4. 1 Hasil Kesulitan Belajar Subjek 1 Pada Pembelajaran 

Matematika  

 

No  

 

Indikator Kesulitan  

Hasil Kesulitan Belajar Peserta Didik Pada 

Pembelajaran Matematika Menggunakan 

Model Discovery Learning. 

1. Motivasi dan Minat Belajar 

Matematika 

- Kurang fokus dan sering teralihkan oleh 

hal-hal sekitar. 

- Tampak mudah putus asa ketika 

menemui kesulitan. 

- Kurang antusias, dengan sedikit 

keterlibatan dalam aktivitas eksplorasi 

dalam kelas. 

- Sering kali pasif, tidak banyak bertanya 

2. Pemahaman Konsep - Kebingungan dan tidak dapat 

menjelaskan konsep 

- Kesulitan memahami konsep yang 

diajarkan, terutama pada saat 

pembelajaran berlangsung. 

- Cenderung mengandalkan teman untuk 

mendapatkan penjelasan 

3. Keterampilan Operasional - Mengikuti langkah-langkah pengerjaan 

LKPD  

- Mengerjakan tugas sulit dengan tuntas 

dan tepat waktu (Jika dikerjakan) 

- Menunjukkan sikap positif dan 

ketekunan saat menghadapi soal sulit 
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- Tetap berusaha mengerjakan sesuai 

kemampuan  

4. Konsentrasi dan Perhatian - Mengerjakan tugas yang diberikan 

dengan baik 

- Menunjukkan perhatian yang tinggi 

terhadap materi yang dibahas 

- Mudah teralihkan oleh gangguan sekitar 

- Tidak mengangkat tangan untuk 

bertanya atau memberikan jawaban 

5. Aspek Psikologis - Menunjukkan kepercayaan diri yang 

baik saat mengerjakan soal matematika 

- Frustasi saat menghadapi soal yang sulit,  

- Tidak berani mengajukan pertanyaan 

jika mengalami kesulitan yang 

dikerjakan 

- mengerjakan soal yang lebih mudah 

terlebih dahulu atau bekerja sama 

dengan teman 

 

2.  Subjek 2 

 Berikut adalah hasil observasi dan wawancara terhadap subjek 2 

kriteria kesulitan belajar termasuk dalam kategori sedang. Berdasarkan 

aspek yang diamati: 

a.  Motivasi dan Minat Belajar Matematika 

Indikator motivasi dan minat belajar matematika berdasarkan 

LKPD dan observasi terhadap subjek 2 menunjukkan bahwa subjek 2 

memiliki tingkat motivasi yang tinggi, terutama terlihat dari 

pertisipasinya yang aktif dalam diskusi kelas. Subjek sering bertanya 

mengenai topik matematika yang dibahas, menunjukkan rasa ingin 

tahu yang mendalam dan keinginan untuk belajar lebih lanjut. Subjek 

2 tidak menunjukkan frustasi menghadapi soal yang sulit. Sebaliknya, 

ia memperlihatkan ketahanan yang baik, subjek 2 berhasil 

menyelesaikan soal tepat waktu. 

Peneliti  : “Apakah kamu merasa kesulitan ketika guru 
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memberikan pertanyaan?” 

Subjek 2 : “Tidak karena mengerti berarti saya tidak merasa 

kesulitan.” 

Peneliti  : “Apakah kamu dapat menyelesaikan soal yang 

sulit untuk diselesaikan?” 

Subjek 2 : “Bisa diselesaikan karena paham saya kerjakan.” 

Peneliti  : “Apakah yang memotivasi kamu terus berusaha 

menyelesaikan soal-soal yang sulit?” 

Subjek 2 : “Ikuti langkah-langkah kerja soal yang 

diberikan.” 

  

Dari wawancara dengan subjek 2, dapat disimpulkan bahwa 

subjek 2 tidak mengalami kesulitan dalam menjawab pertanyaan atau 

menyelesaikan soal-soal sulit karena merasa sudah memahami 

materi. Motivasi utama subjek 2 untuk menyelesaikan soal-soal sulit 

adalah dengan mengikuti langkah-langkah kerja soal yang diberikan 

oleh guru. Ini menunjukkan bahwa pemahamn konsep dan instruksi 

yang jelas menjadi faktor penting dalam menjaga motivasi dan 

kepercayaan diri subjek 2 dalam pembelajaran matermatika. 

b. Pemahaman Konsep 

Berdasarkan  observasi menunjukkan bahwa subjek 2 dapat 

mengikuti langkah-langkah yang terdapat dalam LKPD, meskipun 

mereka membutuhkan waktu tambahan untuk memahami instruksi. 

Subjek 2 cenderung aktif berpartisipasim tetapi mereka menunjukkan 

tanda-tanda kebingungan ketika dihadapkan pada konsep yang 

abstrak.  

Peneliti : “Apakah materi yang disampaikan dapat 

dipahami?” 

Subjek 2 : “Ya, saya bisa memahami materi yang 

disampaikan.” 

Peneliti  : “Bagaimana kamu tahu bahwa materi yang 

disampaikan sudah kamu pahami?” 



56 
 

 

Subjek 2 : “Paham karena materi yang disampaikan 

menggunakan penerapan dalam kehidupan sehari-

sehari seperti operasi penjumlahan bilangan bulat.” 

Peneliti  : “Apakah ada konsep tertentu yang anda anggap 

sulit untuk dipahami melalui Discovery Learning?” 

Subjek 2 : “Semua materi yang disampaikan saya paham.” 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek 2 terkait 

pemahaman konsep menunjukkan bahwa materi yang disampaikan 

dapat dipahami dengan baik, pemahaman subjek 2 didukung oleh 

penerapan konsep dalam kehidupan sehari-hari, seperti penggunaan 

operasi penjumlahan bilangan bulat, yang mempermudah proses 

belajar. Subjek 2 tidak menemukan konsep sulit yang dipahami 

melalui model discovery learning, dan merasa mampu memahami 

semua materi yang disampaikan. Dari wawancara diatas, dapat 

disimpulkan bahwa subjek 2 merespons positif terhadap pendekatan 

discovery learning, terutama karena relevansi materi dengan 

pengalaman sehari-hari. 

       

 Gambar 4.3. Hasil Belajar Subjek 2 pada Indikator Pemahaman 

Konsep 
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Subjek 2 dengan kesulitan belajar sedang menunjukkan 

pemahaman konsep yang cukup baik melalui pengerjaan soal yang 

diberikan. Subjek dapat mengikuti langkah-langkah yang diberikan 

dengan benar dan menghasilkan jawaban yang tepat sesuai instruksi 

yang ada. Meski terdapat beberapa kesalahan kecil, subjek secara 

keseluruhan mampu menghubungkan konsep-konsep yang telah 

dipelajari dengan permasalahan yang dihadapi, menunjukkan 

pemahaman terhadap dasar-dasar materi yang dibahas. 

c. Keterampilan Operasional 

Observasi untuk keterampilan operasional terhadap subjek 2 

menunjukkan bahwa subjek 2 menunjukkan pemahaman yang baik 

dalam mengerjakan langkah-langkah operasional matematika, mampu 

mengikuti prosedur yang diajarkan, namun kadang mengalami sedikit 

kebingungan dalam menentukan langkah yang tepat, terutama saat 

menghadapi soal yang lebih kompleks. Subjek 2 dapat menyelesaikan 

soal dengan ketelitian yang cukup, namun membutuhkan waktu lebih 

lama dibandingkan subjek yang lebih mahir. Pada tugas LKPD, subjek 

2 berhasil menyelesaikan sebagian besar soal dengan benar, tetapi 

beberapa kesalahan kecil muncul, seperti dalam penggunaan tanda 

operasi. Ketika dihadapkan pada soal yang memerlukan penerapan 

konsep dalam situasi sehari-hari, subjek 2 tampak lebih nyaman dan 

lebih cepat dalam menyelesaikan soal. Subjek 2 tampak aktif bertanya 

ketika mengalami kebingungan, menunjukkan keterbukaan untuk 

memperbaiki pemahaman konsep. 

Peneliti  : “Apa yang akan kamu lakukan jika kamu menemui 

soal yang sulit?” 

Subjek 2 : “Tetap dikerjakan tapi sesuai kemampuan saya.” 

Peneliti : “Bagaimana cara kamu memastikan jawabanmu 

benar setelah menyelesaikan soal?” 

Subjek 2 : “Saya yakin karena saya mengikuti contoh dan 

langkah-langkah pengerjaan dalam soal.” 

Peneliti  : “Apakah kamu merasa lebih percaya diri dalam 
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mengerjakan soal setelah mengikuti pembelajaran 

dengan model discovery learning?” 

Subjek 2 : “Ya saya jadi paham cara mengopersikan bilangan.” 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek 2 menunjukkan 

bahwa meskipun menghadapi soal yang sulit, subjek 2 tetap berusaha 

mengerjakan sesuai dengan kemampuannya, menunjukkan ketekunan 

dalam menghadapi tantangan. Subjek 2 merasa yakin bahwa 

jawabannya benar karena mengikuti contoh dan langkah-langkah 

yang diberikan saat mengerjakan soal, menunjukkan kesadaran akan 

pentingnya mengikuti prosedur dalam penyelesaian soal. Setelah 

mengikuti pembelajaran dengan model Discovery Learning, subjek 2 

merasa lebih percaya diri dalam mengerjakan soal, terutama dalam 

hal mengoperasikan bilangan. Hal ini mencerminkan peningkatan 

keterampilan operasional melalui metode pembelajaran yang 

diterapkan. Dari wawancara ini, dapat disimpulkan bahwa subjek 2 

memiliki keterampilan operasional yang berkembang, dengan 

kepercayaan diri yang meningkat seiring dengan pemahaman konsep 

yang didapatkan melalui Discovery Learning.        

                  

                 Gambar 4.4. Hasil Belajar Subjek 2 pada Indikator Keterampilan 

Operasional 
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  Pada indikator keterampilan operasional, subjek 2 mampu 

menerapkan prosedur yang benar saat mengerjakan soal yang 

diberikan. Misalnya, ketika diminta menyelesaikan operasi 

penjumlahan dan mengurangan, subjek dapat mengikuti langkah-

langkah secara berurutan dan memastikan jawaban yang diperoleh 

sesuai dengan konsep yang telah diajarkan. 

Namun, subjek masih mengalami sedikit kesulitan dalam 

menyelesaikan soal yang membutuhkan beberapa tahapan atau 

penalaran tambahan. Ketika menghadapi soal yang lebih kompleks, 

subjek cenderung memerlukan batuan atau pengulangan instruksi 

untuk menyelesaikan langkah-langkah tersebut dengan benar. 

Walaupun demikian, subjek menunjukkan ketelitian dan ketahanan 

dalam mengerjakan soal hingga selesai, serta mampu memeriksa 

kembali jawaban untuk memastikan ketepatan hasil akhirnya.     

d. Konsentrasi dan Perhatian 

Observasi terhadap subjek 2 terkait konsentrasi dan perhatian, 

subjek 2 menunjukkan tingkat konsentrasi yang cukup baik selama 

proses pembelajaran. Ia mampu fokus pada materi yang disampaikan 

dan terlibat aktif dalam kegiatan belajar. Namun, ada beberapa momen 

di mana subjek tampak terganggu oleh aktivitas di sekitarnya, 

meskipun subjek segera kembali fokus pada tugas setelah sedikit 

pengalihan perhatian. Subjek 2 memperlihatkan perhatian yang 

konsisten terutama saat mengerjakan soal atau mengikuti diskusi 

kelas. Ia sering kali menunjukkan minat yang tinggi terhadap materi, 

terutama ketika fokus yang dibahas berkaitan dengan penerapan 

konsep dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, subjek 2 aktif 

bertanya saat ada hal yang belum dipahami, menandakan adanya 

perhatian yang baik terhadap detail. Ketika ada gangguan di 

lingkungan sekitar, seperti suara atau pergerakan teman sekelas, 

subjek 2 cenderung teralihkan sejenak, tetapi ia mengembalikan fokus 

dengan cepat. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun konsentrasi 
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subjek kadang teralihkan, ia memiliki kemampuan untuk kembali 

fokus pada tugas utama. 

Peneliti : “Bagaimana kamu memastikan bahwa kamu tidak 

mudah terganggu saat mengerjakan soal?” 

Subjek 2 :  “Tetap fokus mengerjakan hingga selesai. Namun 

kadang saya terpengaruh.” 

Peneliti  : “Apakah yang membuatmu merasa kurang tertarik 

dengan belajar yang digunakan?” 

Subjek 2 : “Saya tertarik dengan pembelajaran ini karena lebih 

mudah dipahami.” 

Peneliti  : “Bagaimana biasanya kamu merespon jika metode 

yang diajarkan membuatmu jenuh?” 

Subjek 2 : “Saya lebih memilih diam jika metode yang 

digunakan tidak sesuai dengan kemampuan saya.” 

 

Hasil wawancara dengan Subjek 2 menunjukkan bahwa subjek 

berusaha untuk tetap fokus saat mengerjakan soal, meskipun 

terkadang masih terpengaruh oleh gangguan. Subjek merasa tertarik 

dengan metode pembelajaran yang digunakan karena lebih mudah 

dipahami. Namun, jika metode pembelajaran membuat subjek merasa 

jenuh atau tidak sesuai dengan kemampuannya, subjek cenderung 

memilih untuk diam. Ini menunjukkan bahwa Subjek 2 memiliki 

kecenderungan untuk tetap fokus dan tertarik dengan pembelajaran 

yang relevan, tetapi kurang aktif berpartisipasi ketika metode yang 

digunakan tidak sesuai dengan kemampuannya.    

e. Aspek Psikologis  

Observasi pada tahap pertama dan kedua menunjukkan bahwa 

subjek 2 menunjukkan kepercayaan diri yang baik saat mengerjakan 

soal dan berani mengajukan pertanyaan jika tidak memahami materi, 

subjek tidak menunjukkan rasa frustasi yang berlebihan ketika 

menghadapi soal yang sulit, dan tetap berusaha untuk mencari solusi. 

Peneliti  : “Apakah kamu merasa kesulitan ketika guru 
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memberikan pertanyaan?” 

Subjek 2  : “Tidak, jika saya paham saya tidak merasa kesulitan 

untuk menjawab.” 

Peneliti  : “Apa yang memotivasi kamu untuk terus berusaha 

menyelesaikan soal-soal yang sulit?” 

Subjek 2 : “Mengikuti petunjuk pengerjaan dan contoh.” 

Peneliti  : “Apakah kamu dapat menyelesaikan soal yang sulit 

untuk diselesaikan?” 

Subjek 2 : “Ya saya dapat menyelesaikan sesuai dengan 

kemampuan saya.” 

Hasil wawancara dengan Subjek 2 menunjukkan bahwa subjek 

tidak merasa kesulitan menjawab pertanyaan jika memahami materi. 

Subjek termotivasi untuk terus berusaha menyelesaikan soal-soal sulit 

dengan mengikuti petunjuk dan contoh yang diberikan. Selain itu, 

subjek merasa mampu menyelesaikan soal-soal sulit sesuai dengan 

kemampuannya sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa Subjek 2 

memiliki pemahaman yang baik dan keyakinan terhadap 

kemampuannya dalam menyelesaikan masalah. 

Tabel 4. 2 Hasil Kesulitan Belajar Subjek 2 Pada Pembelajaran 

Matematika  

 

No 

 

Indikator Kesulitan 

Hasil Kesulitan Peserta Didik Pada Pembelajaran 

Matematika Menggunakan Model  

Discovery Learning 

1. Motivasi dan Minat Belajar 

Matematika 

- Selalu bertanya mengenai topik 

matematika yang dibahas 

- Pertisipasinya yang aktif dalam aktivitas 

eksplorasi di kelas 

- Mendengarkan instruksi  saat pembagian 

LKPD. 

- Selalu bertanya jika kurang paham 

 

2. 

 

Pemahaman Konsep 

 

- Membutuhkan waktu tambahan untuk 

memahami instruksi 

- Memahami materi dengan baik (penerapan 
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dalam kehidupan sehari-hari) 

- Cenderung mengandalkan teman untuk 

mendapatkan penjelasan 

 

3. 

 

Keterampilan Operasional 

 

- Mengikuti langkah-langkah pengerjaan 

LKPD 

- Mengalami sedikit kebingungan dalam 

menentukan langkah yang tepat, terutama 

saat menghadapi soal yang lebih 

kompleks. 

- Dapat menyelesaikan soal dengan 

ketelitian yang cukup, namun 

membutuhkan waktu lebih lama 

- Tetap berusaha mengerjakan sesuai 

dengan kemampuannya 

4. Konsentrasi dan Perhatian - Mengerjakan tugas diberikan dengan baik 

- Memperhatikan materi yang disampaikan 

dan terlibat aktif dalam kegiatan belajar. 

- Fokus pada pembelajaran yang 

disampaikan. 

- Mengangkat tangan untuk bertanya atau 

memberikan jawaban 

5. Aspek Psikologis - Menunjukkan kepercayaan diri yang baik 

saat mengerjakan soal 

- Berani mengajukan pertanyaan jika tidak 

memahami materi 

- Tidak menunjukkan rasa frustasi yang 

berlebihan ketika menghadapi soal yang 

sulit, dan tetap berusaha untuk mencari 

solusi 

- Terus berusaha menyelesaikan soal-soal 

sulit dengan mengikuti petunjuk dan 

contoh yang diberikan 
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3. Subjek 3 

 Kriteria kesulitan belajar yang dimiliki oleh subjek 3 dapat 

dikategorikan sebagai rendah. Berikut adalah hasil dari observasi dan 

wawancara yang dilakukan terhadap subjek 3 

a. Motivasi dan Minat Belajar Matematika 

Untuk tahap observasi, subjek 3 tampak termotivasi untuk 

belajar menyelesaikan tugas yang diberikan, meskipun tidak terlalu 

aktif bertanya seperti subjek 2. Namun, subjek 3 menunjukkan 

inisiatif yang baik dalam mencari informasi tambahan secara 

mandiri, seperti melalui buku pelajaran atau diskusi dengan teman. 

Peneliti  : “Apakah kamu merasa kesulitan ketika guru 

memberikan pertanyaan?” 

Subjek 3 : “Tidak, saya tidak merasa kesulitan.”  

Peneliti  : “Ketika menghadapi soal yang sulit, apa yang 

kamu lakukan?” 

Subjek 3 : “Biasanya saya coba sendiri dulu. Kalau saya 

tidak bisa menemukan jawabannya, saya 

bertanya ke guru atau teman. Tapi saya suka 

mencoba berbagai cara dulu sebelum minta 

bantuan.” 

Peneliti  : “Apa kamu merasa termotivasi untuk 

menyelesaikan soal matematika, meskipun 

kadang sulit?” 

Subjek 3 : “Iya, saya merasa tertantang. Rasanya 

menyenangkan kalau bisa menyelesaikan soal 

yang awalnya sulit. Itu membuat saya lebih 

percaya diri.” 

Peneliti : “Kalau kamu diberikan soal yang sulit, apakah 

itu membuatmu semakin tertarik atau justru 

sebaliknya?” 

Subjek 3 : “Kalau terlalu sulit, kadang saya merasa sedikit 

frustasi, tapi saya tetap tertarik untuk mencari 
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tahu bagaimana caranya. Biasanya kalau saya 

terus mencoba, saya bisa mengerti setelah 

beberapa kali mencoba” 

Dari wawancara ini, terlihat bahwa subjek 3 memiliki motivasi 

internal yang kuat dalam belajar matematika. Tantangan yang 

dihadapi justru memotivasi subjek untuk mencoba lebih keras, dan 

ada dorongan untuk memahami konsep secara mandiri sebelum 

meminta bantuan. Minat subjek terhadap matematika juga didukung 

oleh aplikasi nyata dari konsep yang dipelajari, serta adanya 

dukungan dari guru dan teman sebaya yang berperan dalam menjaga 

minat dan motivasi tersebut. 

b. Pemahaman Konsep 

Untuk tahap observasi yang dimiliki subjek 3, menunjukkan 

pemahaman yang baik terhadap materi yang diajarkan. Subjek 

mampu mengidentifikasi dan menerapkan konsep-konsep 

matematika, khususnya pada topik yang sedang dibahas, yaitu 

bilangan bulat dan pecahan. Ketika menemui soal yang lebih sulit, 

subjek 3 menunjukkan ketangguhan dalam mencoba berbagai 

pendekatan sampai menemukan solusi yang tepat. 

Peneliti  : “Bagaimana menurutmu, apakah materi yang 

disampaikan dapat dipahami?” 

Subjek 3 : “Awalnya agak membingungkan, tapi setelah 

beberapa kali latihan dan mendengarkan 

penjelasan dari , saya mulai bisa memahami. 

Saya sekarang lebih paham bagaimana cara 

menyelesaikan operasi penjumlahan dan 

pengurangan bilangan bulat dan pecahan.” 

Peneliti  : “Apa menurutmu ada bagian dari materi ini 

yang paling mudah dipahami?” 

Subjek 3 : “Menurut saya, operasi penjumlahan dan 

pengurangan bilangan bulat itu cukup mudah 
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setelah tahu rumusnya. “ 

Peneliti  : “Bagaimana dengan bagian yang menurutmu 

lebih sulit? Apakah ada yang membuatmu 

kesulitan?” 

Subjek 3 : “Untuk bagian yang paling sulit adalah 

penerapan bilangan pecahan, seperti samakan 

pembilang dan penyebut. Kadang saya lupa 

langkah-langkahnya atau rumus yang 

digunakan.” 

Dari wawancara ini, terlihat bahwa subjek 3 memiliki 

pemahaman konsep yang baik dalam matematika, meskipun ada 

beberapa bagian yang dianggap sulit. Subjek lebih menyukai 

pendekatan melalui latihan soal dan merasa terbantu oleh penjelasan 

guru dan diskusi kelompok. Strategi belajar subjek yang melibatkan 

latihan mandiri dan mengulang materi menunjukkan kemampuan 

reflektif yang membantu memperkuat pemahaman konsep. 

  

                    Gambar 4.5. Hasil Belajar Subjek 3 pada Indikator Pemahaman 

Konsep 
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Subjek 3 dengan kesulitan belajar rendah, menunjukkan 

pemahaman konsep yang baik dalam mengerjakan soal-soal yang 

diberikan. Subjek mampu memahami langkah-langkah yang 

diperlukan untuk menyelesaikan soal dan dapat mengidentifikasi 

konsep matematika yang relevan. Dalam pengerjaan soal, subjek 

memperlihatkan kemampuan untuk menerapkan konsep yang sudah 

dipelajari dengan benar, menguraikan setiap langkah yang diambil. 

Selain itu, subjek juga mampu mengecek kembali jawabannya, yang 

menandakan pemahaman konsep yang stabil. 

c. Keterampilan Operasional 

Untuk observasi subjek 3, menunjukkan kemampuan yang 

cukup baik dalam menyusun langkah-langkah penyelesaian. 

Meskipun beberapa soal memerlukan pemahaman konsep yang lebih 

mendalam, subjek tetap bisa menjaga fokus dan mengikuti prosedur 

dengan baik hingga menemukan solusi yang benar. Subjek 3 

konsisten dalam mengikuti langkah-langkah penyelesaian soal secara 

sistematis. Pada soal yang memerlukan beberapa tahapan, seperti 

penerapan operasi bilangan bulat dan pecahan, subjek dapat menjaga 

urutan pengerjaan dan memahami setiap tahapan. Konsistensi ini 

membantu subjek mengurangi risiko kesalahan dalam proses 

Peneliti  : “Apa yang biasanya kamu lakukan ketika 

menghadapi bagian yang sulit seperti itu?” 

Subjek 3 : “Saya biasanya mencoba untuk melihat 

kembali contoh soal di buku, atau saya minta 

penjelasan lebih lanjut dari guru. Kadang 

saya juga diskusi dengan teman untuk 

memastikan saya sudah mengerti.” 

Peneliti  : “Ketika kamu merasa sudah memahami 

sebuah konsep, bagaimana caramu 

memastikan bahwa langkah-langkah yang 

kamu ikuti dalam menyelesaikan soal sudah 

benar?” 
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Subjek 3 : “Saya biasanya mengerjakan soal dengan 

mengikuti contoh yang sudah pernah 

diberikan guru. Kalau hasilnya benar, berarti 

langkah saya sudah sesuai. Tapi kalau 

hasilnya salah, saya coba cek ulang dari awal, 

siapa tahu ada kesalahan di langkah-langkah 

sebelumnya.” 

Peneliti  : “Apakah kamu merasa lebih percaya diri 

dalam mengerjakan soal-soal matematika 

setelah mengikuti pembelajaran dengan 

model discovery learning?” 

Subjek 3 : "Iya, saya jadi lebih percaya diri. Soalnya, di 

discovery learning saya bisa coba-coba dulu 

cari jawabannya sendiri. Kalau berhasil, saya 

merasa lebih yakin. Belajar bersama teman 

juga bikin lebih mengerti cara lain buat 

mengerjakan soal." 

 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa Subjek 3 menggunakan 

berbagai strategi untuk menghadapi kesulitan, seperti melihat contoh 

soal, meminta penjelasan dari guru, atau berdiskusi dengan teman. 

Subjek 3 bersikap reflektif dan teliti dalam memastikan langkah-

langkahnya benar, serta melakukan pengecekan ulang jika terjadi 

kesalahan, yang menunjukkan kemampuan metakognitif. 

Pembelajaran Discovery Learning meningkatkan kepercayaan 

dirinya dan self-efficacy, terutama dalam belajar matematika. 

Dukungan teman juga membantu pemahaman Subjek 3. Secara 

keseluruhan, Discovery Learning meningkatkan problem-solving, 

ketelitian, dan kepercayaan diri dengan memanfaatkan sumber daya 

di sekitarnya 
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                       Gambar 4.6. Hasil Belajar Subjek 3 pada Indikator 

Keterampilan Operasional 

Subjek  3 dengan kesulitan belajar rendah menunjukkan 

keterampilan operasional yang baik dalam menyelesaikan soal yang 

diberikan. Subjek mampu mengikuti langkah-langkah penyelesaian 

yang telah diajarkan dan menerapkannya dengan tepat dalam 

konteks yang berikan. Hasil pengerjaanya mencerminkan 

pemahaman yang stabil terhadap prosedur operasional, seperti 

penjumlahan dan pengurangan, serta penerapan konsep dalam 

memecahkan masalah. 

d. Konsentrasi dan Perhatian  

Untuk observasi subjek 3 dengan kategori kesulitan belajar yang 

rendah, berikut adalah hasil yang dapat dijabarkan, subjek 3 

menunjukkan kemampuan konsentrasi yang cukup stabil selama 

pembelajaran. Subjek dapat fokus pada tugas yang diberikan, namun 

terkadang teralihkan oleh obrolan teman sebaya di sekitarnya. Meski 

begitu, subjek dengan cepat kembali berkonsentrasi pada materi 

yang sedang dipelajari setelah diberikan pengingat oleh guru. 

Peneliti  : “Apakah ada hal-hal tertentu yang kadang 
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mengganggu konsentrasimu saat belajar?” 

Subjek 3 : “Kadang kalau suasana kelas ramai, saya jadi 

agak sulit fokus. Tapi kalau saya sudah mulai 

mengerjakan soal, biasanya saya bisa 

mengabaikan gangguan di sekitar.” 

Peneliti  : “Ketika mengerjakan tugas, apakah kamu 

merasa bisa fokus sepanjang waktu?” 

Subjek 3 : “Iya, saya bisa fokus. Saat mengerjakan soal, 

saya jarang terganggu karena saya ingin 

menyelesaikan semua soal dengan baik.” 

Peneliti  : “Ketika menghadapi soal matematika yang 

sulit, apakah itu membuatmu kehilangan 

fokus atau justru sebaliknya?” 

Subjek 3 : “Kalau soalnya sulit, saya justru jadi lebih 

fokus. Saya ingin mencoba mencari cara 

menyelesaikannya, jadi saya lebih 

memperhatikan soal tersebut.” 

Dari wawancara ini, subjek 3 menunjukkan kemampuan 

konsentrasi yang cukup baik. Subjek cenderung lebih fokus ketika 

menghadapi soal yang sulit dan menarik, meskipun kadang 

terpengaruh oleh suasana kelas yang ramai. Subjek juga memiliki 

strategi untuk mengembalikan konsentrasi ketika merasa terganggu, 

seperti berhenti sejenak atau mencoba menenangkan diri. Ketika 

belajar sendiri, subjek cenderung lebih tenang dan bisa menjaga 

fokus lebih lama, meskipun belajar bersama teman juga memberikan 

manfaat tersendiri. 

e. Aspek Psikologis 

Untuk observasi subjek 3 dengan kategori kesulitan belajar yang 

rendah, berikut adalah hasil yang dapat dijabarkan subjek 3 tidak 

cepat merasa frustasi. Subjek lebih memilih untuk mencoba 

menyelesaikan soal secara mandiri terlebih dahulu, kemudian 
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mencari bantuan dari guru atau teman jika benar-benar menemui 

jalan buntu. Ini menunjukkan sikap tanggung jawab dan kemandirian 

dalam belajar. 

Peneliti  : “Bagaimana perasaanmu ketika menghadapi 

soal yang sulit? Apakah itu membuatmu 

merasa stres atau justru menantang?” 

Subjek 3 : “Kadang saya merasa sedikit stres, tapi lebih 

sering saya anggap itu tantangan. Saya suka 

merasa bahwa saya bisa menyelesaikan soal-

soal yang sulit.” 

Peneliti  : “Bagaimana kamu mengatasi rasa cemas saat 

menghadapi soal yang sulit?” 

Subjek 3 : “Saya biasanya mencoba untuk bernapas 

dalam-dalam dan mengingat bahwa saya 

sudah belajar. Saya berusaha untuk tetap 

tenang dan tidak terburu-buru saat 

mengerjakan soal.” 

Peneliti  : “Bagaimana perasaanmu ketika ada ujian 

atau tes matematika? Apakah kamu merasa 

cemas atau lebih siap?” 

Subjek 3 : “Saya merasa sedikit cemas, tetapi jika saya 

sudah belajar dengan baik sebelumnya, saya 

merasa lebih siap. Saya berusaha untuk tidak 

terlalu memikirkan kecemasan itu dan fokus 

pada soal yang harus saya kerjakan.” 

Dari wawancara ini, Subjek 3 menunjukkan sikap positif 

terhadap pembelajaran matematika. Meskipun ada momen-momen 

stres ketika menghadapi soal yang sulit, subjek mampu 

menganggapnya sebagai tantangan. Dukungan dari teman dan guru 

sangat berarti bagi subjek, yang membantu meningkatkan rasa 

percaya dirinya. Kemandirian dan upaya untuk tetap termotivasi juga 
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terlihat jelas, menunjukkan kemampuan subjek untuk mengatasi 

tantangan psikologis dalam belajar. 

Tabel 4. 3 Hasil Kesulitan Belajar Subjek 3 Pada Pembelajaran 

Matematika  

 

No 

 

Indikator Kesulitan 

Hasil Kesulitan Belajar Peserta Didik Pada 

Pembelajaran Matematika Menggunakan 

Model Discovery Learning 

1. Motivasi dan Minat Belajar 

Matematika 

- Partisipasi yang aktif dalam 

eksplorasi dikelas 

- Tidak terlalu aktif untuk bertanya 

- Mendengarkan instruksi  saat 

pembagian LKPD. 

- Menunjukkan inisiatif yang baik 

dalam mencari informasi 

Tambahan secara mandiri 

2. Pemahaman Konsep - Menunjukkan pemahaman yang 

baik terhadap materi yang 

diajarkan 

- Mampu mengidentifikasi dan 

menerapkan konsep-konsep 

matematika 

- Menunjukkan ketangguhan dalam 

mencoba berbagai pendekatan 

sampai menemukan solusi yang 

tepat 

3. Keterampilan Operasional - Menunjukkan kemampuan yang 

cukup baik dalam menyusun 

langkah-langkah penyelesaian 

- Konsisten dalam mengikuti 

langkah-langkah penyelesaian 

soal secara sistematis. 

- Meminta penjelasan lebih lanjut 

dari guru, atau berdiskusi dengan 

teman. 

4. Konsentrasi dan Perhatian - Menunjukkan kemampuan 

konsentrasi yang cukup stabil 

selama pembelajaran 
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- Fokus pada tugas yang diberikan, 

namun terkadang teralihkan oleh 

obrolan teman sebaya di 

sekitarnya. 

- Berkonsentrasi pada materi yang 

sedang dipelajari setelah 

diberikan pengingat oleh guru 

5. Aspek Psikologis - Tidak cepat merasa frustasi 

- Memilih untuk mencoba 

menyelesaikan soal secara 

mandiri terlebih dahulu. 

- Menunjukkan sikap tanggung 

jawab dan kemandirian dalam 

belajar. 

- Mencari bantuan dari guru atau 

teman jika benar-benar menemui 

jalan buntu 

 

C. Pembahasan 

Hasil pengamatan dan wawancara kesulitan belajar pada pembelajaran 

matematika dalam penelitian ini menunjukkan variasi hasil pada setiap 

indikator dari masing-masing peserta didik. Pada indikator pertama mengenai 

motivasi dan minat belajar matematika dengan tiga item, yaitu kurang 

antusias dengan sedikit keterlibatan dalam aktivitas eksplorasi dikelas, sering 

kali pasif, tidak banyak bertanya, peserta didik yang memiliki kriteria 

kesulitan belajar tinggi menunjukkan kesulitan untuk terlibat secara aktif dan 

mandiri dalam proses pembelajaran, sering kali mengandalkan bantuan 

eksternal. Sedangkan, peserta didik dengan kriteria kesulitan belajar sedang 

dan rendah menunjukkan motivasi yang bervariasi, peserta didik dengan 

kesulitan belajar sedang mampu terlibat dalam pembelajaran, namun tidak 

secara konsisten aktif. Menurut penelitian OECD (2020), menyatakan peserta 

didik cenderung menunjukkan minat yang lebih rendah dalam aktivitas 

eksploratif atau menantang, tetapi tetap dapat terlibat ketika bimbingan yang 

tepat diberikan (site homepage). Selanjutnya,  
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Pada indikator kedua yakni pemahaman konsep juga terdapat perbedaan 

hasil diantara peserta didik. Peserta didik dengan kriteria kesulitan belajar 

tinggi kebingungan ketika diberikan tugas atau pertanyaan, kesulitan dalam 

memahami konsep yang diajarkan, terutama pada saat pembelajaran 

berlangsung, perhatian yang kurang saat belajar. Temuan ini sesuai dengan 

penelitian oleh Sari & Fatimah (2021) menemukan bahwa kurangnya 

pemahaman konsep diakibatkan oleh pembelajaran yang tidak terstruktur dan 

kurangnya penekanan pada dasar-dasar  konsep matematika. Selain itu, 

penelitian Pratiwi & Hasan (2022), peserta didik yang mengalami kesulitan 

belajar sering teraihkan perhatiannya oleh lingkungan sekitar atau merasa 

bosan dengan metode pengajaran yang monoton. Sementara itu, peserta didik 

dengan kriteria kesulitan belajar sedang hanya memenuhi dua item, dan 2 

lainnya adalah membutuhkan waktu tambahan untuk memahami instruksi dan 

kebingungan ketika dihadapkan pada konsep yang abstrak. Kemudian, peserta 

didik dengan kriteria kesulitan belajar rendah menunjukkan pemahaman yang 

baik terhadap materi yang diajarkan, mampu mengidentifikasi dan 

menerapkan konsep-konsep matematika, menunjukkan ketangguhan dalam 

mencoba berbagai pendekatan sampai menemukan solusi yang tepat. Temuan 

ini sesuai dengan penelitian Astuti (2022), mengatakan bahwa peserta didik 

dengan kesulitan rendah menunjukkan kemampuan yang baik dalam 

menerapkan konsep matematika dalam situasi nyata. Ketangguhan mereka 

dalam mencoba berbagai startegi untuk menyelesaikan masalah juga diangkat 

sebagai kunci dalam keberhasilan mereka. Selain itu, penelitian Sari, dkk 

(2023), menunjukkan bahwa siswa yang termotivasi lebih mampu 

mengidentifikasi dan menerapkan konsep-konsep matematika dengan baik, 

serta menunjukkan ketahanan dalam proses pembelajaran.  

Pada indikator ketiga, menunjukkan keterampilan operasional dalam 

pembelajaran matematika dengan 5 item yakni, mengikuti langkah-langkah 

pengerjaan soal, menunjukkan kemampuan dalam menyelesaikan soal, 

mengumpulkan tugas tepat waktu dengan tuntas, mengidentifikasi konsep-

konsep matematika, mengikuti instruksi yang diberikan. Hasilnya beragam 

diantara peserta didik yang diteliti. Peserta didik dengan kesulitan belajar 
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tinggi sering mengalami kesulitan mengikuti instruksi yang diberikan oleh 

guru, baik secara lisan maupun tertulis, dan tidak tepat waktu mengumpulkan 

tugas. Menurut penelitian Setiawan & Iskandar (2023), menunjukkan bahwa 

model discovery learning dapat meningkatkan motivasi peserta didik dengan 

kesulitan belajar tinggi, tetapi mereka tetap kesulitan mengikuti instruksi dan 

menyelesaikan tugas tepat waktu. Dalam penelitian Wulandari (2022), 

menemukan bahwa meskipun model discovery learning mendorong 

kreativitas peserta didik, peserta didik dengan kesulitan belajar tinggi masih 

menghadapi kesulitan dalam memahami instruksi yang lebih kompleks dan 

sering tidak tepat waktu mengumpulkan tugas. Di sisi lain, peserta didik 

dengan kesulitan belajar sedang dan rendah sama-sama menunjukkan 

kemampuan pemahaman yang baik dalam mengerjakan langkah-langkah 

penyelesaian soal, dapat menyelesaikan soal namun membutuhkan waktu 

lebih lama, mengikuti instruksi yang diberikan guru, konsisten dalam 

mengikuti langkah-langlah penyelesaian soal. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Fathurrahman & Dewi (2020), mengatakan peserta didik dengan 

kesulitan belajar sedang dan rendah menunjukkan kemampuan yang baik 

dalam mengikuti instruksi dan menyelesaikan soal. Namun, mereka 

cenderung membutuhkan waktu lebih lama untuk memproses informasi dan 

melakukan langkah-langkah penyelesaian dengan benar. Penelitian Putri & 

Anggraeni (2023). Penelitian ini mendapati bahwa siswa dengan kesulitan 

belajar rendah dan sedang menunjukkan ketekunan dalam menyelesaikan 

soal, mengikuti langkah-langkah dengan konsisten, dan menunjukkan 

pemahaman yang baik meskipun memerlukan lebih banyak waktu 

dibandingkan dengan siswa tanpa kesulitan belajar. 

Pada indikator keempat, konsentrasi dan perhatian dengan lima item, 

hasilnya bervariasi diantara peserta didik yang dianalisis. Peserta didik 

dengan kesulitan belajar tinggi cenderung untuk tidak mengangkat tangan 

untuk bertanya atau memberikan jawaban, mudah teralihkan dengan 

gangguan yang ada disekitarnya. Hal ini diperkuat oleh penelitian Putri & 

Wijaya (2021), menemukan bahwa peserta didik dengan kesulitan tinggi 

sering kali pasif dikelas, jarang bertanya atau menjawan pertanyaan guru. 
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Mereka merasa kurang percaya diri dengan pemahaman mereka dan sering 

kali teralihkan oleh faktor lingkungan, seperti suara atau pergerakan disekitar 

mereka. Sementara itu, peserta didik dengan kriteria kesulitan belajar sedang 

mampu memenuhi item dengan menunjukkan tingkat konsentrasi yang cukup 

baik selama proses pembelajaran memperhatikan materi yang disampaikan 

dan terlibat aktif dalam kegiatan belajar. memperlihatkan perhatian yang 

konsisten terutama saat mengerjakan soal atau mengikuti diskusi kelas. 

Sedangkan peserta didik dengan kesulitan belajar rendah berhasil memenuhi 

item tersebut yaitu menunjukkan kemampuan konsentrasi yang cukup stabil 

selama pembelajaran fokus pada tugas yang diberikan, namun terkadang 

teralihkan oleh obrolan teman sebaya di sekitarnya, berkonsentrasi pada 

materi yang sedang dipelajari setelah diberikan pengingat oleh guru. 

Penelitian Sari & Andriani (2023), menunjukkan bahwa peserta didik dengan 

kesulitan belajar rendah memiliki ketahanan yang cukup baik dalam menjaga 

konstentrasi selama proses discovery learning. Mereka hanya membutuhkan 

sedikit bimbingan dari guru untuk kembali fokus ketika mengalami gangguan 

dari lingkungan sekitar. 

Pada indikator lima yaitu aspek psikologis dalam proses belajar peserta 

didik, hasilnya beragam diantara peserta didik dengan kesulitan belajar 

tinggi,sedang, rendah sama-sama menunjukkan kepercayaan diri yang baik 

saat mengerjakan soal, tidak merasa frustasi, namun peserta didik dengan 

dengan kriteria rendah tidak berani mengajukan pertanyaan jika mengalami 

kesulitan dalam pengerjaan soal. Pada penelitin Wulandari & Arifin (2020). 

Studi ini menemukan bahwa peserta didik dengan kesulitan belajar tinggi dan 

sedang menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang baik ketika mereka 

dibimbing melalui tahapan penyelesaian soal, sedangkan siswa dengan 

kesulitan belajar rendah sering kali lebih mandiri namun enggan bertanya jika 

menghadapi masalah, terutama karena khawatir terlihat tidak mampu di 

depan teman-temannya. Sejalan dengan penelitian Rahman & Nugraha 

(2023). Penelitian ini menunjukkan bahwa peserta didik dengan kesulitan 

belajar tinggi, sedang, dan rendah sama-sama menunjukkan ketenangan 

dalam menghadapi soal-soal matematika, namun siswa dengan kesulitan 



76 
 

 

rendah cenderung lebih pasif dalam meminta bantuan atau bertanya kepada 

guru ketika menemui kesulitan. Rasa tanggung jawab pribadi yang tinggi 

menjadi salah satu alasan mereka tidak meminta pertolongan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan dari 

penelitian tentang kesulitan belajar pada pembelajaran matematika 

menunjukkan bahwa tingkat kesulitan belajar peserta didik dapat 

memengaruhi motivasi, pemahaman konsep, keterampilan operasional, 

konsentrasi, serta aspek psikologis dalam proses belajar. 

Peserta didik dengan kesulitan belajar tinggi cenderung pasif dan 

membutuhkan bantuan eksternal untuk terlibat dalam proses pembelajaran. 

Sebaliknya, peserta didik dengan kesulitan belajar rendah dan sedang 

menunjukkan motivasi yang lebih bervariasi, dengan siswa rendah lebih 

mandiri dalam eksplorasi materi. Peserta didik dengan kesulitan belajar tinggi 

kesulitan memahami konsep yang diajarkan dan mudah teralihkan oleh 

lingkungan. Peserta didik dengan kesulitan belajar sedang membutuhkan 

lebih banyak waktu untuk memahami konsep abstrak, sedangkan peserta 

didik dengan kesulitan belajar rendah menunjukkan kemampuan baik dalam 

memahami dan menerapkan konsep matematika.  

Peserta didik dengan kesulitan belajar tinggi mengalami kesulitan 

mengikuti instruksi dan tidak tepat waktu dalam mengumpulkan tugas. 

Peserta didik dengan kesulitan belajar sedang dan rendah lebih mampu 

mengikuti langkah-langkah penyelesaian soal meskipun membutuhkan waktu 

lebih lama. Peserta didik dengan kesulitan belajar tinggi mudah terganggu 

oleh lingkungan dan jarang terlibat aktif dalam kelas. Sebaliknya, peserta 

didik dengan kesulitan belajar sedang dan rendah menunjukkan konsentrasi 

yang lebih baik, meskipun peserta didik dengan kesulitan rendah terkadang 

teralihkan oleh teman sebaya. 

Semua peserta didik, baik dengan kesulitan belajar tinggi, sedang, 

maupun rendah, menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang baik saat 

mengerjakan soal. Namun, peserta didik dengan kesulitan belajar rendah 
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cenderung lebih mandiri tetapi pasif dalam meminta bantuan ketika 

menghadapi kesulitan.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, terdapat beberapa 

saran yang dapat diberikan, diantaranya: 

1. Lembaga Pendidikan perlu merancang program dukungan ekstra bagi 

peserta didik kesulitan belajar tinggi, seperti melalui bimbingan belajar 

intensif dan layanan konseling. Program ini sebaiknya berfokus pada 

peningkatan motivasi, pemahaman konsep, serta keterampilan operasional. 

2. Guru perlu menerapkan discovery learning yang lebih terstruktur, 

khususnya bagi siswa dengan kesulitan belajar tinggi, dengan memberikan 

langkah-langkah jelas dan bantuan langsung. Bimbingan individu intensif 

diperlukan untuk meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan siswa 

menyelesaikan tugas. Mendorong partisipasi aktif melalui pertanyaan 

sederhana juga dapat membantu membangun rasa percaya diri. Selain itu, 

pemantauan konsentrasi dan pengingat rutin penting agar siswa tetap fokus 

selama belajar. 

3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk melibatkan tidak hanya siswa, tetapi 

juga guru dan pihak sekolah dalam penelitian. Keberhasilan pembelajaran 

menggunakan model discovery learning tidak hanya ditentukan oleh 

kemampuan atau kesulitan siswa, tetapi juga dipengaruhi oleh peran guru 

dan sekolah dalam menerapkan strategi pembelajaran yang tepat. 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

 

 
Satuan Pendidikan : SMP UNIMUDA Pulau Arar 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/I 

Materi Pokok : Bilangan Bulat dan Pecahan 

Model Pembelajaran : Discovery Learning 

Alokasi Waktu : 2 pertemuan (2x40 menit per pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti  

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

3.1. Memahami konsep bilangan bulat, 

pecahan, desimal, dan persen, serta 

dapat melakukan operasi dasar pada 

bilangan-bilangan tersebut. 

3.1.1. Menyebutkan contoh bilangan bulat 

positif dan negatif. 

3.1.2. Mengidentifikasi pola dalam 

penjumlahan dan pengurangan bilangan 

bulat. 

3.1.3. Menyelesaikan masalah sederhana 

yang melibatkan bilangan bulat dan 

pecahan. 

 

C. Tujuan Pembelajaran  

Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta didik dapat: 

•  Mengidenfikasi konsep bilangan bulat dan pecahan. 

•  Menjelaskan perbedaan antara bilangan bulat positif dan negatif. 

•  Menemukan pola dalam operasi penjumlahan dan pengurangan 

bilangan bulat. 

KI-1 : Menghargai dan Menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleran, gotong royong), santun dan percaya diri dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut pandang/teori. 
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• Menerapkan konsep bilangan bulat dan pecahan dalam menyelesaikan 

masalah 

D. Materi Pembelajaran 

➢ Pengertian bilangan bulat (positif dan negatif) 

➢ Pengertian bilangan pecahan 

➢ Operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. 

➢ Penerapan bilangan bulat dan pecahan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

E. Metode Pembelajaran  

• Pendekatan      : Saintifik 

• Model              : Discovery Learning 

• Teknik             : Diskusi, Eksperimen, dan tanya jawab 

 

F. Media dan Bahan 

• Media            : Papan tulis dan spidol 

 

G. Sumber Belajar 

1. Buku PR KTSP Matematika Kelas VIII Semester 1, Ngapiriningsih, 

Suparno dan Muklis, 2015. 

2. Lingkungan kelas/sekolah dan internet 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

 

Pertemuan Pertama 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 

 

 

Pendahuluan 

 

1. Guru membuka pelajaran dengan salam, doa, dan absensi. 

2. Apersepsi: Guru menanyakan contoh-contoh bilangan 

bulat yang sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan langkah-langkah 

discovery learning yang akan dilaksanakan. 

 

 

 

10 menit 
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Inti 

1. Stimulation (Stimulasi) 

• Guru memberikan pernyataan masalah terkait 

penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat 

• Contoh: "Bagaimana cara menghitung hasil 

penjumlahan dua bilangan bulat dengan tanda yang 

berbeda?" 

2. Problem Statement (Pertanyaan Masalah) 

• Siswa secara individu diminta untuk menuliskan 

langkah-langkah awal yang mungkin mereka lakukan 

untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. 

3. Data Collection (Pengumpulan Data) 

• Siswa mencari informasi lebih lanjut terkait konsep 

bilangan bulat,pecahan, dan desimal melalui buku 

teks atau bahan ajar yang diberikan guru. 

• Guru berkeliling untuk memfasilitasi jika ada siswa 

yang mengalami kesulitan dalam memahami materi. 

4. Data Processing (Pengolahan Data) 

• Siswa menyelesaikan latihan individu tentang operasi 

hitung bilangan bulat dan pecahan yang diberikan 

oleh guru.. 

• Setiap siswa diminta untuk mencatat langkah-langkah 

penyelesaian yang mereka gunakan. 

5. Verificatioan (Verifikasi) 

• Siswa mempresentasikan hasil kerja mereka secara 

individu dan menjelaskan masalah dan perhitungan 

yang mereka lakukan. 

• Guru memantau dan memberikan umpan balik. 

6. Generalization (Generalisasi) 

• Guru dan siswa bersama-sama menarik kesimpulan 

mengenai konsep bilangan bulat dan operasi dasar 

yang berlaku. 

 

 

 

 

 

 

 

  60 Menit 

 

Penutup  

•  Guru memberikan evaluasi dan umpan balik terhadap 
pembelajaran yang telah berlangsung. 

•  Siswa dan guru bersama-sama merangkum materi yang 
telah dipelajari. 

•  Guru memberikan tugas individu terkait bilangan untuk 
dikerjakan di rumah. 

•  Menutup pelajaran dengan doa. 

 

10 Menit 

 

 

Pertemuan Kedua 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 

 

 

Pendahuluan 

 

1. Guru memulai dengan mengulas pembelajaran 

sebelumnya tentang bilangan bulat dan pecahan 

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini, 

yaitu memperdalam pemahaman tentang operasi 

bilangan bulat dan pecahan. 

 

 

 

10 menit 
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Inti 

1. Stimulation (Stimulasi) 

• Guru memberikan masalah yang lebih kompleks 

terkait bilangan bulat misalnya perhitungan . 

2. Problem Statement (Pernyataan Masalah) 

• Siswa diminta untuk mengidentifikasi masalah 

dari soal yang diberikan. 

3. Data Collection (Pengumpulan Data) 

• Siswa secara individu mencari cara menyelesaikan 

masalah dengan menggunakan penjumlahan dan 

pengurangan bilangan bulat dan pecahan. 

4. Data Processing (Pengolahan Data) 

• Siswa mengerjakan soal secara mandiri  

5. Verification (Verifikasi) 

• Siswa mempresentasikan hasil kerja mereka. 

• Guru dan siswa lainnya memberikan umpan balik 

untuk mengkonfirmasi atau memperbaiki jawaban 

yang kurang tepat. 

6. Generalication   

• Guru membantu siswamenyimpulkan prosedur 

penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat dan 

pecahan secara sistematis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  60 Menit 

 

 

Penutup  

• Guru memberikan soal latihan tambahan sebagai 

penugasan individu untuk memperkuat 

pemahaman. 

• Guru mengakhiri pertemuan dengan 

menyampaikan pujian atas partisipasi aktif 

   

 

15 Menit 

  

G.  Penilaian 

 

Penilaian dilakukan melalui observasi keterlibatan siswa dalam proses 

discovery learning dan hasil penyelesaian LKPD. 
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Lampiran 10. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 

 

 

 

Nama : .................................................................... 

Kelas/ Semester : VIII/I (satu) 

Hari/Tanggal : ..................................................................... 

   

 

 

Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta didik dapat: 

• Mengidentifikasi bilangan bulat dan pecahan 

• Menjelaskan operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat dan pecahan 

• Menerapkan bilangan bulat dan pecahan dalam konteks kehidupan sehari-hari. 

 

                                                        

• Bacalah LKPD dengan cermat 

• Kerjakan secara mandiri langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah 

• Jika mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah dalam LKPD,  

• Tanyakan  pada guru dengan tetap berusaha secara maksimal terlebih dahulu. 

 
 
 

 
OPERASI PENJUMLAHAN DAN PENGURANGAN BILANGAN BULAT 
 
1. Hitung hasil dari (-5) + 8.  

(-5) +.... = 3 

• Tanda berbeda, kurangkan 8 – .... = 3 

• Bilangan dengan nilai mutlak lebih besar adalah 8 (positif), jadi jawabanya ..... 

Jawaban : (-5) + 8 = .... – 5 = 3 

2.  Hitung hasil dari 6 – (-3). 

..... – (-....) =........... 

• Ubah pengurangan menjadi penjumlahan : 6 + 3 

• Jumlahkan 6 + 3 = ..... 

Jawaban : 6 – (-3) = .... + .... = 9 

 

Tujuan Pembelajaran 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK  

LKPD 

 

BILANGAN BULAT 

Petunjuk Belajat : 
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PENERAPAN BILANGAN BULAT  

Seseorang memiliki hutang Rp50.000 dan berhasil membayar Rp30.000. Berapa sisa 

hutangnya? 

 

Langkah Pengerjaan: 

1. Nilai hutang awal = -............ 

2. Jumlah yang dibayar = +30.000 

3. Operasi yang dilakukan : -50.000 +............... = -20.000 

Jawaban: 

Sisa hutangnya adalah Rp -…........ 

 

 

OPERASI PENJUMLAHAN DAN PENGURANGAN PECAHAN 

1. Hitung hasil dari 
4

6
+  

3

6
 . 

Penyelesaian : 
……

6
+  

3

…..
 = ....... 

• Penyebut sama, tambahkan pembilang : .... + 3 = 7 

• Hasilnya 
….

6
 atau 1

1

6
 

Jawaban : 
4

…..
+  

3

6
 = 

…+⋯

6
 = 

7

….
 atau 1

1

….
 

2. Hitung hasl dari  
4

3
−  

2

6
 . 

• Samakan penyebut (KPK dari 3 dan 6 adalah 6), maka: 
…..

3
− 

2

…..
 

• Kurangkan pembilang: ... – 2 = 6, hasilnya 
6

6
 = ..... 

Jawaban : 
4

3
−  

2

6
 = 

4 𝑥 2

3 𝑥 2
−  

2 𝑥 1

6 𝑥 1
=  

….𝑥….

…..
=  

…..

…….
 = 1 

PENERAPAN BILANGAN PECAHAN 
Kamu memiliki 1/2 bagian pizza, lalu temanmu memberi 1/4 bagian lagi. Berapa 

total pizza yang kamu miliki sekarang? 

Langkah Pengerjaan: 

1. Pecahan yang dimiliki = 
1

2
 

2. Pecahan yang diterima = 
1

4
 

3. Samakan penyebut:  
1

…
+ 

…..

4
 = 

...𝑋2

…𝑋2
+

1𝑋1

4𝑋…
 

4. Jumlahkan pembilang: 
2

…
 + 

…

4
 = 

….

4
 

Jawaban: 

Kamu memiliki 
3

4
 pizza. 

 

 

 

 

PECAHAN 
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Lampiran 11. Hasil Lembar Kerja Peserta Didik 
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Lampiran 12. Instrumen Angket Kesulitan Belajar 

Angket Kesulitan Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Matematika 

Menggunakan Model Discovery Learning Kelas VIII SMP  

A. Identitas Responden 

 

Nama  : ................................................................... 

Kelas  : ..................................................................... 

Sekolah : .......................................................................... 

 

B. Maksud dan Tujuan  

Angket kesulitan belajar peserta didik dimasudkan untuk mengetahui 

penyebab terjadinya kesulitan belajar peserta didik pada pembelajaran 

matematika dengan menggunakan model discovery learning. Tujuannya 

untuk pengklasifikasian tingkat kesulitan belajar mulai dari kesulitan 

tinggi, sedang, dan kesulitan rendah. 

 

C. Petunjuk Pengisian : 

Isilah angket ini dengan memberikan tanda centang (✓) pada kolom yang 

sesuai dengan pendapat Anda terhadap setiap pernyataan. Pilihan jawaban 

diberikan dalam skala Likert 1-5 dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Sangat Tidak Setuju (STS) 

2. Tidak Setuju (TS) 

3. Ragu-Ragu (RR) 

4. Setuju (S) 

5. Sangat Setuju (SS) 

 

D. Deskripsi Penggunaan Angket 

Pernyataan STS TS RR S SS 

Motivasi dan Minat Belajar Matematika      

1. Saya senang sekali dapat menjawab 

pertanyaan yang diberikan dengan tepat. 

2. Saya termotivasi dengan pembelajaran ini 

karena membantu saya dalam memahami 

pelajaran dalam kehidupan sehari-hari. 

     

3. Saya tertarik dengan materi ini karena  saya 

jadi lebih paham bagaimana menyelesaikan 

soal . 

     

4. Saya merasa senang sekali ketika dapat 

menyelesaikan soal yang sulit. 
     

Pemahaman Konsep      
5. Saya memahami konsep-konsep matematika 
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dengan lebih baik  

6. Saya dapat menjelaskan kembali materi 

matematika yang telah dipelajari  
     

7. Saya merasa bisa memahami materi lebih 

cepat  
     

8. Saya lebih mudah memahami pelajaran 

setelah guru menggunakan model 

pembelajaran berbasis penemuan. 

     

Keterampilan Operasional      
9. Saya dapat mengerjakan soal-soal matematika 

dengan lebih lancar  

10. Saya mampu menerapkan konsep matematika 

yang dipelajari untuk menyelesaikan masalah. 
     

11. Pembelajaran dengan discovery learning 

membantu saya mengembangkan 

keterampilan operasional dalam matematika. 

     

12. Saya merasa lebih percaya diri dalam 

menyelesaikan soal-soal yang diberikan. 
     

Konsentrasi dan Perhatian       
13. Saya merasa jenuh karena metode mengajar 

yang digunakan tidak menarik. 

14. Pembelajaran dengan  discovery learning 

membantu saya untuk lebih memperhatikan 

materi yang disampaikan. 

     

15. saya merasa nyaman untuk bertanya jika ada 

hal yang tidak saya mengerti saat 

pembelajaran. 

     

16. saya dapat menyelesaikan tugas yang 

diberikan selama pelajaran tanpa banyak 

kesulitan. 

     

Aspek Psikologis      
17. Saya merasa frustasi ketika mengerjakan soal 

yang sulit. 

18. Saya merasa bahwa saya dapat memahami 

materi pelajaran dengan baik. 
     

19. Apabila kesulitan dalam belajar maupun 

dalam menyelsaikan soal saya selalu bertanya 

kepada guru. 

     

20. Saya merasa tidak percaya diri jika nilai saya 

kurang baik. 
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Lampiran 13. Hasil Angket Kesulitan Belajar 
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Lampiran 14. Pengkategorisasian Kesulitan Belajar Peserta DIdik 
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Lampiran 15. Instrumen Lembar Observasi 

Lembar Observasi Kesulitan Belajar Peserta Didik Pada 

Pembelajaran Matematika Menggunakan Model Discovery 

Learning 

Sekolah  :  

Kelas  :  

Mapel :  

Waktu :  

Hari/Tanggal :  

Pengamatan :  

 

    

   Indikator  

Item yang 

diobservasi 

   

  Keterangan  Ya  Tidak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Motivasi dan 

Minat Belajar 

Matematika 

Siswa menunjukkan 

tingkat motivasi yang 

tinggi dengan aktif 

berpartisipasi dalam 

diskusi kelas dan 

bertanya tentang 

topik matematika 

yang sedang dibahas. 

   

Siswa secara 

sukarela mencari 

materi tambahan dan 

melakukan penelitian 

lebih lanjut di luar 

jam pelajaran untuk 

memperdalam 

pemahaman mereka 

tentang konsep 

matematika. 

   

Siswa tidak terlihat 
frustrasi saat 

menghadapi masalah 

matematika yang 

sulit; sebaliknya, 

mereka menunjukkan 

ketahanan dan 

kemauan untuk terus 

mencoba dan 

mencari solusi 

   

Siswa tampak sangat 

puas dan termotivasi 
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ketika berhasil 

menyelesaikan tugas 

matematika yang 

menantang, serta 

menunjukkan rasa 

pencapaian saat 

mencapai tujuan 

belajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemahaman 

Konsep 

Siswa dapat 

menjelaskan konsep 

matematika dengan 

jelas dan tepat saat 

diminta, 

menunjukkan 

pemahaman yang 

baik terhadap materi 

yang diajarkan. 

   

Siswa dapat 

menerapkan konsep 

matematika yang 

baru dipelajari untuk 

menyelesaikan 

berbagai jenis soal 

dengan tingkat 

kesulitan yang 

berbeda. 

   

Siswa menunjukkan 

kemampuan untuk 

menghubungkan 

konsep matematika 

yang berbeda dan 

menggunakan 

pengetahuan mereka 

untuk memahami 

materi yang lebih 

kompleks. 

   

Siswa mampu 

menyelesaikan soal 

matematika dengan 

benar, menunjukkan 

bahwa mereka 

memahami langkah-
langkah yang 

diperlukan untuk 

memecahkan 

masalah. 

   

 

 

 

Siswa menunjukkan 

kemampuan untuk 

memecahkan 

masalah matematika 

dengan langkah-

langkah yang 
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Keterampilan 

Operasional 

sistematis dan logis, 

termasuk pengecekan 

kembali hasil kerja 

mereka. 

Siswa menggunakan 

berbagai strategi 

yang relevan dan 

efektif dalam 

menyelesaikan soal 

matematika, 

termasuk strategi 

untuk memecahkan 

masalah yang lebih 

kompleks. 

   

Siswa mengikuti 

langkah-langkah 

yang diperlukan 

dengan teliti saat 

menyelesaikan soal 

matematika, 

menunjukkan 

keterampilan 

operasional yang 

baik. 

   

Siswa menyelesaikan 

tugas matematika 

dengan akurat, 

meminimalkan 

kesalahan dalam 

perhitungan dan 

penerapan konsep." 

   

 

 

 

 

 

 

Konsentrasi 

dan Perhatian 

 

Siswa menunjukkan 

konsentrasi yang 

baik dengan fokus 

penuh pada tugas 

matematika selama 

waktu yang 

ditentukan tanpa 

teralihkan oleh 

gangguan sekitar. 

   

Siswa aktif terlibat 

dalam pelajaran 

matematika, 

mengangkat tangan 

untuk bertanya atau 

memberikan 

jawaban, 

menunjukkan 

perhatian yang tinggi 

terhadap materi yang 

dibahas. 
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Aspek 

Psikologis 

 

Siswa menunjukkan 

kepercayaan diri 

yang baik saat 

mengerjakan soal 

matematika dan 

berani mengajukan 

pertanyaan jika tidak 

memahami materi. 

   

Siswa tidak 

menunjukkan rasa 

frustrasi yang 

berlebihan saat 

menghadapi soal 

matematika yang 

sulit, dan tetap 

berusaha untuk 

mencari solusi. 
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Lampiran 16. Hasil Observasi 

 

 



135 
 

 

 

 



136 
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Lampiran 17. Instrumen Pedoman Wawancara 

Pedoman Wawancara Pada Peserta Didik 

 

A. Pengantar  

1. Menyapa dan memperkenalkan diri 

2. Menjelaskan tujuan wawancara 

3. Memberikan kesempatan untuk bertanya 

4. Mengucapkan terimakasih 

 

B. Tujuan ` 

Wawancara ini bertujuan untuk menggali informasi lebih mendalam 

mengenai pengalaman peserta didik dalam pembelajaran matematika 

dengan menggunakan model discovery learning. Pertanyaan bersifat 

terbuka untuk mendorong peserta didik berbagi pandangan dan 

pengalaman mereka. 

 

C. Pelaksanaan  

1. Wawancara dilakukan secara langsung dan tatap muka dengan 

siswa sesuai kesepakatan sebelumnya. 

2. Siswa diberikan pertanyaan yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

3. Jika ada jawaban yang kurang jelas, peneliti akan meminta 

penjelasan lebih lanjut. 

 

D. Pertanyaan Wawancara 

Indikator  Pertanyaan 

 

 

Motivasi dan Minat Belajar 

Matematika 

Apakah kamu merasa kesulitan ketika guru 

memberikan pertanyaan? 

Apakah yang memotivasi kamu untuk terus 

berusaha menyelesaikan soal-soal yang sulit? 

Apakah kamu dapat menyelesaikan soal 
yang sulit untuk diselesaikan? 

 

 

Pemahaman Konsep 

Apakah materi yang disampaikan dapat 

dipahami ? 

Bagaimana kamu tahu bahwa materi yang 

kamu dapatkan sudah kamu pahami? 

Apakah ada konsep tertentu yang Anda 

anggap sulit untuk dipahami melalui 

discovery learning? 

 

 

Keterampilan Operasional 

Apa yang akan kamu lakukan jika kamu 

menemui soal yang sulit? 

Bagaimana cara kamu memastikan 

jawabanmu benar setelah menyelesaikan 

soal? 
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Apakah kamu merasa lebih percaya diri 

dalam mengerjakan soal-soal matematika 

setelah mengikuti pembelajaran dengan 

model discovery learning? 

 

 

 

Konsentrasi dan Perhatian 

Bagaimana kamu memastikan bahwa kamu 

tidak mudah terganggu saat mengerjakan 

soal? 

Apakah yang membuatmu merasa kurang 

tertarik dengan cara belajar yang sedang 

digunakan? 

Bagaimana biasanya kamu merespon jika 

metode yang diajarkan membuatmu jenuh? 

 

 

Aspek Psikologis 

Bagaimana cara kamu mengatasi kesulitan 

dalam belajar maupun saat menghadapi soal 

yang sulit? 

Bagaimana cara kamu mengatasi rasa 

frustasi saat menghadapi soal yang sulit 

Bagaimana perasaanmu ketika kamu 

mendapatkan nilai yang kurang baik? 
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Lampiran 18. Hasil Wawancara Peneliti dan Subjek Penelitian 

1. Transkrip Wawancara Subjek 1 

 

Peneliti  : “Apakah kamu merasa kesulitan ketika guru memberikan 

pertanyaan? Alasanya?” 

Subjek 1 : “Ya (sambil menganggukan kepala) karena saya tidak 

memperhatikan saya asik bermain.” 

Peneliti : “Apakah kamu termotivasi dengan pembelajaran ini dan apakah 

materi ini membantu kamu dalam memahami pelajaran dalam 

kehidupan sehari-hari?” 

Subjek 1 : “Saya ragu-ragu ibu karena sepanjang pembelajaran saya tidak 

paham. Tetapi saya senang akan materinya karena ada penerapan 

model pembelajaran discovery learning.” 

Peneliti  : “Apakah materi yang disampaikan dipahami?” 

Subjek 1 : “Masi bingung ibu karena suasana kelas yang ribut jadi susah 

kosentrasi. Jadi biasanya saya bertanya keteman.” 

Peneliti  : “Apakah ada konsep tertentu yang dianggap sulit untuk 

dipahami melalui discovery learning?” 

Subjek 1 : “Ada ibu pada materi pecahan, saya masi bingung untuk 

samakan penyebut dan pembilang.” 

Peneliti  : “Apa yang akan kamu lakukan jika mendapatkan soal yang 

sulit?” 

Subjek 1 : “Tetap mengerjakan sesuai dengan kemampuan saya ibu dan 

bertanya apabila tidak saya paham.” 

Peneliti  : “Bagaimana cara kamu memastikan jawabanmu benar setelah 

menyelesaikan?” 

Subjek 1 : “Yakin karena mengikuti contoh dipapan tulis.” 

Peneliti  : “Apakah kamu merasa lebih percaya diri dalam mengerjakan 

soal-soal matematika setelah mengikuti pembelajaran dengan 

model discovery learning?” 

Subjek 1 : “Iya saya merasa percaya diri setelah mengikuti pembelajaran 

ini” 
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peneliti : “Apakah kamu merasa terganggu saat mengerjakan soal yang 

diberikan?” 

Subjek 1 : “Iya saya merasa terganggu dengan suasana kelas yang ribut 

membuat saya tidak bisa berkonsentrasi dengan baik untuk 

mengerjakan tugas.” 

Peneliti  : “Apakah yang membuatmu merasa kurang tertarik dengan cara 

belajar yang digunakan?” 

Subjek 1 : “Tidak ada !” 

Peneliti  : “Bagaimana biasanya kamu merespon jika metode yang ajarkan 

membuatmu jenuh?” 

Subjek 1 : “Selama pembelajaran saya tidak merasa jenuh”  

Peneliti  : “Bagaimana cara kamu mengatasi kesulitan saat menghadapi 

soal yang sulit?” 

Subjek 1 : “Mengerjakan soal yang gampang dulu atau kerja sama dengan 

teman.” 

Peneliti  : “Bagaimana cara kamu mengatasi rasa frustasi saat menghadapi 

soal yang sulit?” 

Subjek  : “Berdoa dan selalu yakin bahwa saya bisa menyelesaikan soal.” 

Peneliti  : “Bagaimana perasaanmu ketika kamu mendapatkan nilai yang 

kurang baik?” 

Subjek 1 : “Kecewa!” 
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2. Transkrip Wawancara Subjek 2 

 

Peneliti  : “Apakah kamu merasa kesulitan ketika guru memberikan 

pertanyaan?” 

Subjek 2 : “Tidak karena mengerti berarti saya tidak merasa 

kesulitan.” 

Peneliti  : “Apakah kamu dapat menyelesaikan soal yang sulit untuk 

diselesaikan?” 

Subjek 2 : “Bisa diselesaikan karena paham saya kerjakan.” 

Peneliti  : “Apakah yang memotivasi kamu terus berusaha 

menyelesaikan soal-soal yang sulit?” 

Subjek 2 : “Ikuti langkah-langkah kerja soal yang diberikan.” 

Peneliti  : “Apakah materi yang disampaikan dapat dipahami?” 

Subjek 2 : “Ya, saya bisa memahami materi yang disampaikan.” 

Peneliti  : “Bagaimana kamu tahu bahwa materi yang disampaikan 

sudah kamu pahami?” 

Subjek 2 : “Paham karena materi yang disampaikan menggunakan 

penerapan dalam kehidupan sehari-sehari seperti operasi 

penjumlahan bilangan bulat.” 

Peneliti  : “Apakah ada konsep tertentu yang anda anggap sulit 

untuk dipahami melalui Discovery Learning?” 

Subjek 2 : “Semua materi yang disampaikan saya paham.”  

Peneliti  : “Apa yang akan kamu lakukan jika kamu menemui soal 

yang sulit?” 

Subjek 2 : “Tetap dikerjakan tapi sesuai kemampuan saya.” 

Peneliti  : “Bagaimana cara kamu memastikan jawabanmu benar 

setelah menyelesaikan soal?” 

Subjek 2 : “Saya yakin karena saya mengikuti contoh dan langkah-

langkah pengerjaan dalam soal.” 

Peneliti  : “Apakah kamu merasa lebih percaya diri dalam 

mengerjakan soal setelah mengikuti pembelajaran dengan 
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model discovery learning?” 

Subjek 2 : “Ya saya jadi paham cara mengopersikan bilangan.” 

Peneliti  : “Bagaimana kamu memastikan bahwa kamu tidak mudah 

terganggu saat mengerjakan soal?” 

Subjek 2 : “Tetap fokus mengerjakan hingga selesai. Namun kadang 

saya terpengaruh.” 

Peneliti  : “Apakah yang membuatmu merasa kurang tertarik dengan 

belajar yang digunakan?” 

Subjek 2 : “Saya tertarik dengan pembelajaran ini karena lebih 

mudah dipahami.” 

Peneliti  : “Bagaimana biasanya kamu merespon jika metode yang 

diajarkan membuatmu jenuh?” 

Subjek 2 : “Saya lebih memilih diam jika metode yang digunakan 

tidak sesuai dengan kemampuan saya.” 

Peneliti  : “Apakah kamu merasa kesulitan ketika guru memberikan 

pertanyaan?” 

Subjek 2 : “Tidak, jika saya paham saya tidak merasa kesulitan untuk 

menjawab.” 

Peneliti  : “Apa yang memotivasi kamu untuk terus berusaha 

menyelesaikan soal-soal yang sulit?” 

Subjek 2 : “Mengikuti petunjuk pengerjaan dan contoh.” 

Peneliti  : “Apakah kamu dapat menyelesaikan soal yang sulit untuk 

diselesaikan?” 

Subjek 2 : “Ya saya dapat menyelesaikan sesuai dengan kemampuan 

saya.” 
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3. Traskrip Wawancara Subjek 3 

 

Peneliti  : Apakah kamu merasa kesulitan ketika guru memberikan 

pertanyaan? 

Subjek 3 : “Tidak, saya tidak merasa kesulitan.” 

Peneliti  : “Ketika menghadapi soal yang sulit, apa yang kamu 

lakukan?” 

Subjek 3 : “Biasanya saya coba sendiri dulu. Kalau saya tidak bisa 

menemukan jawabannya, saya bertanya ke guru atau 

teman. Tapi saya suka mencoba berbagai cara dulu 

sebelum minta bantuan.” 

Peneliti  : “Apa kamu merasa termotivasi untuk menyelesaikan soal 

matematika, meskipun kadang sulit?” 

Subjek 3 : “Iya, saya merasa tertantang. Rasanya menyenangkan 

kalau bisa menyelesaikan soal yang awalnya sulit. Itu 

membuat saya lebih percaya diri.” 

Peneliti  : “Kalau kamu diberikan soal yang sulit, apakah itu 

membuatmu semakin tertarik atau justru sebaliknya?” 

Subjek 3 : “Kalau terlalu sulit, kadang saya merasa sedikit frustasi, 

tapi saya tetap tertarik untuk mencari tahu bagaimana 

caranya. Biasanya kalau saya terus mencoba, saya bisa 

mengerti setelah beberapa kali mencoba.” 

Peneliti  : “Bagaimana menurutmu, apakah materi yang 

disampaikan dapat dipahami?” 

Subjek 3 : “Awalnya agak membingungkan, tapi setelah beberapa 

kali latihan dan mendengarkan penjelasan dari , saya 

mulai bisa memahami. Saya sekarang lebih paham 

bagaimana cara menyelesaikan operasi penjumlahan dan 

pengurangan bilangan bulat dan pecahan.” 

Peneliti  : “Apa menurutmu ada bagian dari materi ini yang paling 

mudah dipahami?” 

Subjek 3 : “Menurut saya, operasi penjumlahan dan pengurangan 



153 
 

 

bilangan bulat itu cukup mudah setelah tahu rumusnya. 

Peneliti  : Bagaimana dengan bagian yang menurutmu lebih sulit? 

Apakah ada yang membuatmu kesulitan?” 

Subjek 3 : “Untuk bagian yang paling sulit adalah penerapan 

bilangan pecahan, seperti samakan pembilang dan 

penyebut. Kadang saya lupa langkah-langkahnya atau 

rumus yang digunakan.” 

Peneliti  : “Apa yang biasanya kamu lakukan ketika menghadapi 

bagian yang sulit seperti itu?” 

Subjek 3 : “Saya biasanya mencoba untuk melihat kembali contoh 

soal di buku, atau saya minta penjelasan lebih lanjut dari 

guru. Kadang saya juga diskusi dengan teman untuk 

memastikan saya sudah mengerti.” 

Peneliti  ; “Ketika kamu merasa sudah memahami sebuah konsep, 

bagaimana caramu memastikan bahwa langkah-langkah 

yang kamu ikuti dalam menyelesaikan soal sudah 

benar?” 

Subjek 3 : “Saya biasanya mengerjakan soal dengan mengikuti 

contoh yang sudah pernah diberikan guru. Kalau hasilnya 

benar, berarti langkah saya sudah sesuai. Tapi kalau 

hasilnya salah, saya coba cek ulang dari awal, siapa tahu 

ada kesalahan di langkah-langkah sebelumnya.” 

Peneliti  : “Apakah kamu merasa lebih percaya diri dalam 

mengerjakan soal-soal matematika setelah mengikuti 

pembelajaran dengan model discovery learning?” 

Subjek 3 : “Iya, saya jadi lebih percaya diri. Soalnya, di discovery 

learning saya bisa coba-coba dulu cari jawabannya 

sendiri. Kalau berhasil, saya merasa lebih yakin. Belajar 

bersama teman juga bikin lebih mengerti cara lain buat.” 
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Lampiran 19. Dokumentasi 

1. Penyebaran Angket Kesulitan Belajar di Kelas VIII 
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2. Observasi Kelas VIII Pada Pembelajaran Matematika Menggunakan 

Model Discovery Learning 
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3. Wawancara Subjek Penelitian 
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